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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan prestasi dan
motivasi siswa setelah penerapan media pembelajaran berbasis multimedia dengan
aplikasi Macromedia Flash pada mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif.

Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas dengan subyek penelitian
siswa kelas X Progam keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Piri Yogyakarta.
Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menerapkan media
pembelajaran berbasis multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash. Guru
menjelaskan materi dengan bantuan media teks, gambar, animasi dan video yang ada
pada media tersebut. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus pada kompetensi Sistem
bahan bakar double barel dan Memelihara Baterai. Data penelitian ini meliputi hasil
tes kemampuan kognitif dan angket motivasi siswa. Teknik pengumpulan data
kemampuan kognitif siswa dilakukan melalui tes yang berupa soal tes obyektif dan
data motivasi siswa melalui angket kuisioner dan lembar observasi. Data dianalisis
secara deskriptif dengan menggunakan persentase.

Peningkatan prestasi belajar dapat dilihat dari hasil tes tiap-tiap siklus. Pada
nilai awal sebelum tindakan ke siklus I rerata prestasi belajar siswa 62 dengan 44 %
siswa di atas KKM meningkat menjadi prestasi belajar siswa sebesar 64,3 dengan 75
% di atas KKM. Kemudian pada siklus Il rerata prestasi belajar siswa sebesar 70,2
dengan 89,28 % di atas KKM. Rerata prestasi belajar siswa pada siklus I meningkat
2,3 poin dibandingkan dengan pra tindakan, rerata prestasi belajar siswa pada siklus
Il meningkat 5,9 poin dibandingkan dengan siklus I, begitu juga dengan tingkat
ketuntasan siswa dari awal 44 % meningkat menjadi 75% pada sikus | dan meningkat
menjadi 89,28 % pada siklus Il. Peningkatan motivasi belajar dapat dilihat dari hasil
skor angket motivasi dan lembar observasi motivasi belajar siswa. Pada angket
motivasi data awal menunjukan motivasi siswa memiliki skor 14,97 dengan kategori
cukup pada siklus I skor meningkat menjadi 15, 33 dengan kategori “cukup”. Pada
siklus II meningkat menjadi 20,03 dengan kategori “tinggi”. Dari hasil lembar
observasi skor awal menunjukkan kategori “sangat rendah” dengan skor 3,07
meningkat menjadi kategori “cukup” pada siklus I dengan skor 7,78 dan meningkat
menjadi kategori “tinggi” pada siklus II dengan skor 10,41.

Kata Kunci: Macromedia flash, prestasi belajar, Dasar - Dasar Otomotif
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mata pelajaran di SMK terdiri dari 3 pokok pelajaran yaitu
pelajaran adaptif, normatif dan produktif. Siswa SMK dituntut untuk bisa
menguasai setiap kompetensi dasar yang ada di setiap mata pelajaran yang
ada tersebut. Mata pelajaran Dasar - Dasar Otomotif adalah mata pelajaran
produktif yang merupakan mata pelajaran dasar yang membahas tentang
alat ukur dalam bidang otomotif, baterai, sistem bahan bakar dan
kompresor udara.

Mata pelajaran Dasar- Dasar Otomotif merupakan mata pelajaran
dasar yang harus dikuasai oleh siswa kelas X SMK agar bisa mempelajari
mata pelajaran produktif lainnya yang lebih mendalam dalam dunia
otomotif sehingga siswa seharusnya berkompeten dalam mata pelajaran
tersebut. Di SMK Piri 1 Yogyakarta mata pelajaran Dasar -Dasar Otomotif
disampaikan pada semester 1 dan 2 pada siswa progam keahlian Teknik
Kendaraan Ringan kelas X. Kompetensi siswa dalam mata pelajaran Dasar
- Dasar Otomotif masih kurang sehingga banyak siswa yang kesulitan
untuk bisa menempuh mata pelajaran produktif lainya.

Kurangnya kompetensi siswa ini disebabkan oleh banyak hal mulai
dari media yang digunakan untuk mengajar guru yang kurang dan
kemampuan siswa yang belum memahami sama sekali tentang dunia
otomotif. Hal ini juga disebabkan karena siswa tidak punya gambaran

tentang dunia otomotif karena mereka baru mengenal dunia otomotif.
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Lemahnya pengetahuan siswa juga membuat siswa menjadi kurang tertarik
pada pelajaran dan sering mengobrol dengan teman dan kurang
memperhatikan ketika materi disampaikan karena siswa merasa bingung
dengan materi yang disampaikan. Hal ini menunjukan motivasi belajar

siswa juga kurang.

Banyak cara yang bisa digunakan untuk bisa meningkatkan
kemampuan siswa dalam mata pelajaran Dasar - Dasar Otomotif. Salah
satu cara untuk meningkatkan prestasi belajar siswa agar lebih
berkompeten adalah dengan memanfaatkan media yang bisa memberi
gambaran pada siswa dengan jelas dan sesuai dengan aslinya. Hal ini agar
siswa mempunyai gambaran tentang kompetensi yang disampaikan serta
siswa tertarik dan mengerti tentang pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Siswa yang tertarik dengan media yang digunakan akan senang
memperlajari materi yang diajarkan dan menjadi paham tentang materi
yang diajarkan sehingga motivasi dan kompetensi mereka meningkat.

Penerapan media berbasis multimedia dengan aplikasi Macromedia
Flash adalah cara yang cukup efektif untuk bisa meningkatkan kompetensi
siswa. Media ini dapat memberikan animasi yang menarik dan mampu
membuat siswa lebih aktif sehingga siswa mempunyai gambaran tentang
kompetensi yang diajarkan. Hal ini membuat siswa lebih kompeten dan
prestasinya meningkat karena dengan media yang berbasis multimedia

dengan aplikasi Macromedia Flash akan meningkatkan pemahaman siswa
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terhadap suatu konsep yang abtrak serta meningkatkan motivasi belajar
siswa (Rayandra Asyhar, 2012: 76).

Media pembelajaran ini akan membantu guru dalam menjelaskan
bagaimana cara menggunakan alat ukur mekanik, elektrik maupun
pneumatik secara visual. Guru juga dapat menjelaskan berbagai macam
kerja sistem bahan bakar baik double barel maupun single barel dan juga
materi baterai dan kompressor udara. Penjelasan dengan menggunakan
media ini diharapkan akan lebih efektif dan efisien dalam pembelajaran
Dasar — Dasar Otomotif.

Begitu pula yang terjadi di SMK Piri 1 Yogyakarta, berdasarkan
data observasi dan pengamatan pada Progam Keahlian Teknik Kendaraan
Ringan. Pembelajaran dilaksanakan di ruang RPO 1 (Ruang Praktek
Otomotif 1) yang ruang teori dan prakteknya menjadi satu sehingga
keadaan kelas menjadi sempit dan panas. Hal lain yang terjadi adalah
kurang kompetennya siswa karena pada nilai UAS 40,63 % siswanya di
bawah KKM dan harus mengikuti ujian remidial bahkan ada pada kelas
TKR 4 terdapat 14 (56 %) siswa dari 25 siswa yang di bawah KKM dan
harus mengikuti ujian remidial padahal KKM yang ditetapkan di SMK Piri
1 Yogyakarta 65. Hal ini juga terjadi pada nilai Mid semester Ganjil yang
dari 127 siswa kelas X TKR hanya 16 (12,5 %) siswa yang di atas KKM.
Nilai ulangan harian satu pada kelas TKR 18 (15 %) siswa di bawah
KKM. Dalam hal ini mungkin banyak penyebab rendahnya prestasi belajar

yang didapat siswa tersebut, salah satunya adalah penggunaan media
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pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar selain itu mungkin keadaan
ruang kelas yang kurang nyaman karena keadaan yang panas dan sempit
membuat siswa kurang konsentrasi dalam pembelajaran.

Media yang digunakan dalam mengajar hanya model wall chart dan
papan tulis yang kurang menarik karena belum dikemas dengan berbasis
multimedia. Media tersebut tentunya kurang efektif bagi kelas X yang
jelas belum mengerti dengan dunia otomotif. Media yang digunakan hanya
sederhana seperti itu, maka perlu adanya penerapan media baru yang lebih
interaktif dan modern dengan memanfaatkan media berbasis Multimedia.

Sehubungan dengan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk
melakukan penelitian tentang” Penerapan media pembelajaran berbasis
Multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash untuk meningkatkan
prestasi belajar dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-
Dasar Otomotif progam keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK  Piri

1 Yogyakarta.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas masalah masalah
yang bisa diidentifikasi sebagai berikut: Siswa SMK Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan masih sangat rendah penguasaannya terhadap materi
materi Dasar Dasar Otomotif ini dapat dilihat dari Nilai Mid semester total
127 siswa hanya 16 orang (12,5 %) yang di atas KKM dan nilai UAS dari
total 128 siswa 76 orang (59,37 %) di atas KKM namun ada kelas yang

dari 25 siswa hanya 11 orang (44 % ) yang lulus ini masih jauh di bawah



5)
standar ketuntasan yang diharapkan sekitar 75% sedangkan untuk nilai
harian walaupun sudah masuk standar yang diharapkan guru yaitu hanya
18 (15 %) siswa yang tidak lulus tetapi nilainya belum maksimal.

Masalah dari segi fasilitas pembelajaran adalah keadaan ruang
kelas yang panas dan sempit. Hal ini membuat siswa kurang nyaman
dalam mengikuti pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap prestasi
belajar dan motivasi belajar siswa.

Selain itu masalah lain adalah penggunaaan media pembelajaran
yang hanya menggunakan media visual yaitu berupa wall chart dan
papan tulis. Hal ini masih menunjukan pembelajaran berbasis teknologi
belum diterapkan secara terus menerus karena Kketerbatasan LCD
proyektor dan ketersediaan media berbasis multimedia yang masih kurang.
Akibat kurangnya penerapan media ini juga menimbulkan masalah lain
yaitu membuat siswa kurang tertarik mengikuti pembelajaran dan sering
mengobrol dengan teman ketika pembelajaran berlangsung yang berarti
motivasi siswa mengikuti pelajaran juga kurang.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di
atas, maka perlu diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan
untuk memperjelas masalah yang akan diteliti serta agar lebih terfokus dan
mendalam. Mengingat luasnya permasalahan yang ada, penelitian ini

memfokuskan pada penerapan media pembelajaran yang digunakan dalam
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proses belajar mengajar dan prestasi belajar serta motivasi belajar siswa
dalam mata pelajaran Dasar - Dasar Otomotif.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas rumusan masalah yang dapat

diambil adalah:

1. Apakah penerapan media pembelajaran multimedia dengan aplikasi
Macromedia Flash dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran Dasar - Dasar Otomotif progam keahlian Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Piri 1 Yogyakarta ?

2. Apakah penerapan media pembelajaran multimedia dengan aplikasi
Macromedia Flash dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Dasar - Dasar Otomotif progam keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK Piri 1 Yogyakarta ?

E. Tujuan

Bedasarkan Rumusan masalah di atas dapat ditarik tujuan dari
penelitian ini adalah:

Mengetahui peningkatan prestasi dan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Dasar - Dasar Otomotif kelas X Progam Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan SMK Piri 1 Yogyakarta setelah penerapan media
pembelajaran berbasis Multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash.

F. Manfaat penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas maka hasil penelitian

diharapkan dapat bermanfaat bagi :
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Penulis

Menambah pengetahuan tentang penerapan media pembelajaran
multimedia dengan aplikasi Macromedia flash untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa pada progam keahlian Teknik Kendaraan
Ringan di SMK Piri 1 Yogyakarta.

Guru SMK Piri 1 Yogyakarta

Hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai pertimbangan
tentang jenis media yang digunakan untuk mengajar di SMK Piri 1
Yogyakarta guna untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
Universitas Negeri Yogyakarta

Sebagai tambahan kepustakaan yang dapat dijadikan sebagai salah satu

sumber karya ilmiah lanjut.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoritis
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian

Media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak
dari medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar pesan
dari pengirim ke penerima pesan (Arief S. Sadiman et. al, 2011: 6)

Media pembelajaran adalah adalah alat bantu berupa fisik
maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara guru
dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan
efisien (Musfigon, 2012: 28) menurut pendapat R. lbrahim dan Nana
Syaodih S. (2003: 112) mengatakan media pembelajaran adalah suatu
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan
siswa sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar untuk
pengalaman belajar yang lebih konkrit, sedangkan menurut Helmut
Nolker dan Eberhard Schoenfeldt (1988: 35) Media pembelajaran
adalah sarana penyampaian informasi yang harus diserap oleh siswa
atau pihak yang diajar.

Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa media
belajar adalah suatu alat yang digunakan untuk mengajar oleh guru

dalam proses belajar mengajar, dimana dengan media tersebut
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diharapkan akan mempermudah siswa dalam menguasai materi

pelajaran yang disampaikan.

b. Jenis - jenis media pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran menurut

Rayandra Asyhar (2012: 44-45):

1)

2)

3)

4)

Media pembelajaran audio adalah media yang digunakan hanya
mengandalkan indra pendengaran.

Media pembelajaran visual adalah media yang digunakan hanya
mengandalkan indra penglihatan.

Media pembelajaran audio visual adalah media yang menggunakan
indra penglihatan dan pendengaran sekaligus dalam suatu proses
pembelajaran.

Media pembelajaran multimedia adalah media yang menggabungkan
beberapa media dan peralatan secara terintergrasi dalam suatu proses

pembelajaran.

c. Manfaat media pembelajaran

Menurut Dina Indriana (2011: 48-49) manfaat media pembelajaran

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Membuat konkrit suatu konsep yang abstrak.

Menghadirkan suatu objek yang terlalu berbahaya di lingkungan
belajar melalui contoh dari objek tersebut.

Menampilkan objek yang ukurannya tidak bisa dibawa ke dalam ruang

pembelajaran.
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4) Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau terlalu lambat
2. Media Pembelajaran Multimedia
a. Pengertian

Media pembelajaran multimedia adalah presentasi materi
dengan menggunakan kata - kata sekaligus gambar - gambar yang
disajikan dalam teks cetak dan gambar gambar diisajikan dalam bentuk
ilustrasi atau bentuk bentuk grafik lainya (Ricard E Mayer, 2009: 3)
sedangkan menurut Rayandra Asyhar (2012: 45) media pembelajaran
multimedia adalah media yang mengintegrasikan beberapa jenis media
baik visual maupun audio dalam proses pembelajaran.

Menurut Munir (2012 : 2) multimedia merupakan gabungan
antar berbagai media (format file), yang berupa teks, gambar, dll yang
telah dikemas menjadi file digital digunakan untuk menyampaikan atau
menghantarkan pesan kepada publik.

Menurut pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran multimedia adalah media pembelajaran dengan
menggunakan indra audio maupun visual yang merupakan gabungan
antar berbagai media yang digunakan untuk proses pembelajaran.

b. Kelebihan dan kekurangan media pembelajara multimedia
Menurut Rayandra Ashyar (2012: 76) media pembelajaran
multimedia memiliki kelebihan dan kekurangan- kekurangan sebagai

berikut :
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1) Kelebihan
a) Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep
abstrak dengan lebih mudah.
b) Memberi kesan yang positif kepada guru karena membantu guru
dalam menyampaikan isi pelajaran.
c) Menghemat waktu.
d) Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.
2) Kekurangan
a) Memperlukan dukungan peralatan yang memadai seperti LCD
proyektor, komputer, dll.
b) Memperlukan adanya aliran listrik.
c. Jenis - jenis media pembelajaran mutimedia dengan teknologi
muktahir
Menurut Azhar Arsyad (2007: 34-35) jenis - jenis media
pembelajaran teknologi mutakhir sebagai berikut :
1)  Media berbasis komunikasi
a) Telekonfren yaitu media yang digunakan oleh sekelompok
orang yang mempunyai letak geografis berbeda dengan
microphone dan amplifier yang dihubungkan secara bersama
sehingga semua bisa berdiskusi.
b) Kuliah jarak jauh yaitu media pengajaran dimana suatu ahli
menyampaikan sesuatu kepada pendengar melalui amplifier

telepon.
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2) Media berbasis mikroprosesor

a)

b)

d)

f)

Computer- assisted instruction yaitu media yang semua materi
pelajaran dirancang dan diprogam ke dalam sistem tersebut.
Permainan komputer yaitu media yang berupa permainan yang
berisi tentang materi yang disajikan dalam permainan dalam
sebuah komputer.

Sistem tutor intelijen yaitu sebuah media yang dapat berdialog
dengan siswa sehingga mampu mengarahkan siswa ketika
pembelajaran .

Interaktif yaitu media yang digunakan saat pembelajaran dimana
pengendalianya dapat dilakukan oleh siswa sehingga siswa tidak
hanya mendengar dan melihat tetapi juga memberikan respon
aktif.

Hypermedia yaitu media yang dapat menghubungkan media lain
ke dalam teks sehingga dapat membuat suatu kumpulan materi
yang saling kait mengkait .

Compact (video) disc yaitu sistem penyimpanan rekaman audio

dan video dalam CD.

d. Progam aplikasi pembuatan bahan ajar multimedia

Menurut Rayandra Asyhar (2012: 185-188) progam

aplikasi yang mendukung pembuatan bahan ajar multimedia sebagai

berikut :
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1) Microsoft Power Point
Merupakan progam aplikasi presentasi yang digunakan untuk
berbagai kepentingan presentasi baik presentasi produk, meeting,
seminar, dan sebagainya.
2) Macromedia Flash
Merupakan salah satu progam aplikasi yang banyak digunakan
untuk mendesain animasi grafis dengan pembuatan movie clip,
animasi frame, tween motion, serta perintah action script.
3) Goldwave
Merupakan sebuah progam aplikasi editor, player, recorder, dan
converter suara. Goldwave menyediakan tool set komplit untuk
efek - efek dan fitur editing untuk produksi secara profesional.
4) Camtasia recorder
Merupakan sebuah software yang dirilis TechSmit Corporation
yang berguna untuk membuat record atau rekaman tampilan pada
dekstop.
3. Aplikasi Macromedia Flash
a. Pengertian
Macromedia Flash adalah suatu progam pengelolaan grafis
yang mampu mengakomodasi semuanya dalam bentuk animasi yang
disebut movie (Anonim, 2003: 1). Pendapat lain menyatakan bahwa

Macromedia Flash adalah merupakan sebuah program aplikasi yang
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digunakan untuk mendesain animasi grafis dengan pembuatan movie
clip, animasi frame, tween motion, serta perintah action script
(Rayandra Ashyar, 2012: 187). Sementara menurut Wikipedia (2014
:1) Macromedia Flash adalah salah satu perangkat lunak komputer
yang merupakan produk unggulan Adobe Systems yang dirilis 1996
sampai 3 Desember 2005, sebelum Adobe Systems mengakuisisi
Macromedia dan seluruh produknya, sehingga nama Macromedia
Flash berubah menjadi Adobe Flash.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Macromedia
Flash adalah sebuah progam aplikasi dalam komputer yang digunakan
untuk membuat atau mendesain animasi dengan pembuatan movie clip,
animasi frame, tween motion, serta perintah action script yang
merupakan produk andalan Adobe Systems yang dirilis 1996 sampai 3
Desember 2005 sebelum Adobe Systems mengakuisi Macromedia dan
seluruh produknya.

b. Keunggulan Macromedia Flash

Menurut Rayandra Asyhar (2012: 187) kelebihan Macromedia
Flash adalah sebagai berikut :
1) Dapat membuat animasi gerak (motion tween), perubahan bentuk

(shape tween), dan perubahan warna (colour efek tween).

2) Dapat membuat masking dan motion guide.

3) Dapat membuat tombol interaktif dengan sebuah movie.


http://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_lunak
http://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Adobe_Systems
http://id.wikipedia.org/wiki/Adobe_Systems
http://id.wikipedia.org/wiki/Adobe_Systems
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4) Dapat membuat animasi logo, media interaktif, game interaktif,

presentasi multimedia, simulasi/visualisasi.

5) Dapat dipublish dalam beberapa tipe file seperti swf, html, gif, dll.
Penggunaan Media Pembelajaran Multimedia dengan Aplikasi
Macromedia Flash untuk Meningkatkan Prestasi Belajar dan Motivasi
Belajar.

Dalam pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis
multimedia dengan peserta didik dapat mempelajari materi ajar yang
dibuat secara interaktif yang dapat digunakan secara berulang — ulang
secara kelompok maupun individu sehingga materinya mudah
dipahami(Rayandra Asyhar: 2012 :173).

Pendapat lain mengatakan bahwa dengan penerapan macromedia
flash adalah perangkat lunak yang digunakan untuk web yang dapat
dilengkapi dengan beberapa macam animasi, sound, interaksi animasi dan
lain lain. (Munir : 2012 :15) Hal ini juga didukung pendapat Munir (2012 :
354) bahwa banyak pendidik yang percaya bahwa animasi adalah
perangkat yang superior dibandingkan ilustrasi statis untuk pembelajaran
aktif.

Dari kajian - kajian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan
media pembelajaran berbasis multimedia dengan aplikasi Macromedia
Flash untuk meningkatkan prestasi dan motivasi belajar media tersebut
harus dibuat secara interaktif dengan memanfaatkan Macromedia Flash

yang dilengkapi dengan animasi dan sound serta interaksi animasi agar
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bisa meningkatkan pemahaman materi siswa dan menciptakan
pembelajaran yang aktif sehingga mampu meningkatkan prestasi dan
motivasi belajar siswa.

5. Komposisi Materi Media Pembelajaran Berbasis Multimedia dengan
Aplikasi Macromedia Flash Mata Pelajaran Dasar Dasar Otomotif
a. Standart Kompetensi : Menggunakan Alat Ukur
1) Kompetensi Dasar :
a) Menggunakan Alat Ukur Mekanik
b) Menggunakan Alat Ukur Pneumatis
c) Menggunakan Alat Ukur Elektronik
d) Pemeliharaan Alat ukur
2) Materi :
a) Penjelasan macam — macam alat ukur mekanis, pneumatis,
elektronik
b) Menjelaskan bagian — bagian alat ukur mekanis, pneumatis,
elektronik
¢) Fungsi alat ukur mekanis, pneumatis, elektronik
d) Cara menggunakan alat ukur mekanis, pneumatis, elektronik
e) Cara membaca hasil pengukuran alat ukur mekanis, pneumatis,
elektronik
b. Standar Kompetensi: Memelihara Komponen Sistem Bahan Bakar Single Barel
Memelihara Komponen Sistem Bahan Bakar Double Barel

1) Kompetensi Dasar
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a) Memelihara/servis komponen sistem bahan bakar single barel
b) Memelihara/servis komponen sistem bahan bakar double barel
2) Materi
a) Penjelasan materi sistem bahan bakar single barel dan double barel
b) Penjelasan prinsip kerja sistem bahan bakar
c) Komponen — komponen sistem bahan bakar single barel dan double barel
d) Cara kerja sistem bahan bakar single barel dan double barel
e) Masalah dalam sistem bahan bakar

c. Standar Kompetensi : Memelihara Baterai

1) Kompetesi dasar :

a) Mengisi Baterai

b) Memperbaiki Baterai

c) Merawat Baterai

d) Menjumper Baterai

2) Materi :

a) Penjelasan tentang baterai

b) Komponen — komponen baterai

¢) Pemeriksaan — pemeriksaan pada baterai

d) Pengisian pada baterai

e) Jumper baterai

d. Standar Kompetensi : Memelihara Sistem Hidraulis dan Kompressor Udara

1) Kompetensi Dasar

a) Pemasangan sistem hidraulik
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b) Pengujian sistem hidraulik
c) Pemeliharaan/servis dan perbaikan kompressor udara dan komponen
— komponennya.
2) Materi:
a) Prinsip kerja sistem hidraulik
b) Komponen sistem hidraulik
c) Rangkaian sistem hidraulik
d) Oli hidraulik
e) Keuntungan dan kerugian sistem hidraulik
f)  Komponen — komponen kompressor udara
g) Cara kerja kompressor udara
h) Kelebihan dan kekurangan kompressor udara
6. Prestasi Belajar
a. Pengertian prestasi

Pengertian Prestasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah hasil yang telah dicapai dari apa yang telah dilakukan, dikerjakan,
diusahakan dan sebagainya (Badudu dan Zain Sutan Mohammad, 2001:
108). Hasil ini dapat dinyatakan dengan kuantitatif dan kualitatif. Hasil
kuantitatif adalah hasil yang dinyatakan dengan angka. Sedangkan hasil
kualitatif adalah hasil yang dinyatakan dengan kata-kata, seperti baik,
cukup, sedang, kurang, dan lain-lain. Menurut Hamdani (2011 :138)

prestasi merupakan hasil penilaian dari usaha belajar yang dinyatakan
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dalam bentuk simbol atau huruf yang menyatakan hasil yang sudah
dicapai pada periode tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa prestasi adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses
pembelajaran, dimana hasil dinyatakan dengan angka atau kata-kata.

b. Pengertian belajar
Belajar merupakan suatu proses terjadinya perubahan dari
persepsi dan perilaku yang terus membaik seperti halnya pemuasan
kebutuhan pribadi atau masyarakat yang lebih lengkap. (Oemar
Hamalik, 2013: 28) sedangkan menurut Slameto (2010: 2) belajar
adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman berinteraksi dengan lingkungan. Belajar merupakan
dasar proses perkembangan hidup manusia sehingga tingkah lakunya
berkembang ,semua tingkah laku dan prestasi manusia adalah hasil
belajar (Wasty Soemanto, 2006: 104) sedangkan lebih lanjut lagi
menurut Sardiman A.M mengatakan bahwa :
Belajar senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain
sebagainya. Juga belajar akan lebih baik jika si subjek itu
mengalami atau melakukanya, jadi tidak bersifat verbalistik
(Sardiman A.M, 2012: 20)
Berdasarkan dari uraian di atas, maka belajar menurut penulis

adalah suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk memperoleh

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, secara
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sengaja, disadari, dan perubahan tersebut relatif menetap serta
membawa pengaruh dan manfaat yang positif bagi siswa.

c. Faktor faktor yang mempengaruhi belajar

Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu siswa
dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya. Faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar menurut Muhibbin Syah (2012: 145-
157) antara lain sebagai berikut :
1) Faktor intern, dapat digolongkan menjadi tiga faktor yaitu :

a) Faktor Fisiologis

(1) Faktor kesehatan, kesehatan seseorang berpengaruh
terhadap belajar, proses belajar seseorang terganggu apabila
kesehatan seseorang itu terganggu. Misalnya cepat lelah,
kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk, lemah
badannya serta gangguan lainnya.

(2) Cacat tubuh, keadaan cacat tubuh yang mempengaruhi
belajar, seperti buta, tuli, patah kaki, patah tangan. Siswa
yang memiliki cacat tubuh hendaknya belajar pada lembaga
pendidikan yang Kkhusus menangani siswa dengan
kekurangan-kekurangan tersebut.

b) Faktor Psikologis
(1) Intelegensi, besar pengaruhnya terhadap kemajuan

belajar/prestasi belajar. Dalam situasi yang sama siswa
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dengan tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil
dibandingkan dengan siswa dengan mempunyai tingkat
intelegensi  rendah. Intelegensi  sendiri  merupakan
kecakapan yang mencakup tiga hal, yatu: Kecakapan dalam
menghadapi dan menyesuaikan diri dengan kondisi yang
baru dengan cepat dan efektif, kecakapan dalam
menggunakan konsep - konsep yang abstrak secara efektif
dan kecakapan dalam mengetahui hubungan dan
mempelajarinya dengan cepat.

(2) Sikap siswa, untuk dapat menjamin suatu hasil belajar yang
baik maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap
bahan yang dipelajari.

(3) Minat siswa, minat memiliki pengaruh yang besar terhadap
keberhasilan proses belajar. Jika materi yang dipelajari
tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan
belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak adanya daya
tarik bagi siswa tersebut.

(4) Bakat siswa, dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
karena kesesuaian bahan pelajaran yang dipelajarinya
dengan bakat siswa, maka memungkinkan memperoleh
hasil belajar yang lebih baik. Disebabkan siswa tersebut

senang menikmati pelajaran tersebut.
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2) Faktor Eksternal

a)

b)

Faktor Non sosial

Keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap siswa,
begitupun dalam proses belajar yang dialami siswa. Beberapa
hal dalam keluarga yang mempengaruhi aktifitas belajar siwa
yaitu: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang
tua dan latar belakang keluarga dan lingkungan tinggal siswa.
Lingkungan sosial

Lingkungan sosial yang dimaksud adalah sekolah
merupakan lembaga yang berfungsi melakukan proses
pendidikan sehingga berhasil tidaknya proses tersebut juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari sekolah
tersebut. Faktor-faktor tersebut mencakup metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, standar
pelajaran diatur kurikulum, keadaan gedung, metode belajar,

serta tugas rumah.

3) Faktor Pendekatan Belajar

Strategi pendekatan yang dilakukan juga mempengaruhi

keberhasilan siswa dalam belajar karena mempengaruhi

keefektifan dan efisiensi siswa dalam belajar materi tertentu.
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d. Prestasi belajar

Menurut Sugihartono et. al. (2007: 130) prestasi belajar adalah
hasil pengukuran yang berwujud angka maupun pernyataan yang
mencerminkan tingkat penguasaan materi pelajaran bagi para siswa.
Hal ini berarti prestasi belajar hanya bisa diketahui jika telah
dilakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa. (Tohirin, 2005 :151)
prestasi belajar adalah apa yang dicapai siswa setelah mengikuti
kegiatan belajar. Sedangkan menurut Nana Syaodih (2005: 102)
realisasi dari kecakapan kecakapan potensial atau kapasitas yang
dimiliki seseorang.

Menurut pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar adalah hasil pengukuran yang berbentuk angka yang
merupakan hasil yang telah dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan
belajar yang menunjukan kapasitas yang dimiliki siswa tersebut.

Alat untuk mengukur pretasi belajar disebut test prestasi
belajar . Berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya Syaiful Bahri
Djamarah dan Aswan Zein (2010: 106) mengelompokkan tes untuk
mengukur prestasi belajar siswa sebagai berikut:

1) Tes Formatif
Penilaian ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa
pokok bahasan tertentu dengan tujuan untuk memperoleh

gambaran daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil
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tes ini digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar
materi tertentu dalam jangka waktu tertentu.

2) Tes Subsumatif

Tes ini mencakup sejumlah bahan pelajaran tertentu yang
sudah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk
mengetahui daya serap siswa dan untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa. Hasil tes subsumatif ini digunakan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan dalam

menentukan nilai rapor.

3) Tes Sumatif
Tes ini dilakukan untuk mengukur daya serap siswa
terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan selama satu
semester, satu atau dua tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk
menetapkan tingkat keberhasilan siswa dalam suatu periode belajar
terstentu.
7. Motivasi Belajar
a. Pengertian motivasi

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2011: 148) motivasi adalah
suatu dorongan yang mengubah energi dalam tubuh seseorang ke dalam
bentuk energi nyata untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan menurut
Sardiman A.M. (2012: 75) motivasi dapat dikatakan usaha untuk
menyediakan sesuatu pada kondisi tertentu dengan menghilangkan

perasaan tidak suka untuk melakukan sesuatu.
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Helmut Nolker dan Eberhard Schoenfeldt (1988: 3) mengatakan
bahwa :

“Motivasi sudah menjadi pengertian yang mencakup segala
kondisi serta proses kejiwaan, seperti misalnya “kebutuhan”
,“dorongan”, “minat”, atau “kecenderungan®, yang Kkini sudah
terbiasa disamakan artinya dengan “motif” dinyatakan merupakan
faktor penggerak yang menyebabkan timbulnya perilaku
tertentu.”

Menurut pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi adalah dorongan kejiwaan baik dari luar maupun dari dalam
untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu.

. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah sebuah dorongan untuk berprestasi dan
sukses dalam belajar dengan menyelesaikan tugas tugasnya (Elida
Prayitno, 1989: 67) sedangakan Sugihartono et. al. (2007: 78) motivasi
belajar adalah siswa belajar untuk meraih prestasi atau keberhasilan
yang telah menjadi tujuanya.

Menurut pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar adalah dorongan siswa untuk meraih prestasi atau
keberhasilan yang telah menjadi tujuannya.

. Tipe tipe motivasi belajar

Menurut Elida Prayitno (1989: 10-15) tipe tipe motivasi dibagi

menjadi dua yaitu:
1) Motivasi intrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motivasi

atau motif - motif yang menjadi aktif memotivasinya tidak perlu
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dirangsang dari luar, karena pada diri individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu. Sebagai contoh seorang siswa rajin
mengerjakan tugas - tugasnya tanpa disuruh karena ingin mencapai
tujuan belajar yang sebenarnya. Motivasi intrinsik dalam belajar
adalah sebagai bentuk motivasi belajar yang didorong oleh
kesadaran dari diri sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan
sekedar simbol dan sensasional. Berkenaan dengan motivasi
intrinsik, yang memiliki peranan penting adalah siswa itu sendiri
dimana siswa dituntut agar dapat menumbuhkan dan
mengembangkan motivasi yang ada dalam dirinya.

Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh
faktor-faktor dari luar situasi belajar, seperti: angka, ijazah,
tingkatan, hadiah, medali, pertentangan dan persaingan, yang
bersifat negatif ialah ejekan dan hukuman. Motivasi ekstrinsik tetap
diperlukan di sekolah, sebab pembelajaran di sekolah tidak
semuanya menarik minat, atau sesuai dengan kebutuhan siswa. Ada
kemungkinan siswa belum menyadari pentingnya bahan pelajaran
yang disampaikan oleh guru. Dalam keadaan ini siswa
bersangkutan perlu dimotivasi agar belajar. Guru berupaya
membangkitkan motivasi belajar siswa sesuai dengan keadaan
siswa itu sendiri, tetapi motivasl ekstrinsik dapat melemahkan

motivasi instrinsik maka diperlukan penguatan untuk mengurangi
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ketergantungan terhadap motivasi ekstrinsik sehingga motivasi
ekstrinsik dapat terpelihara.

d. Fungsi motivasi
Menurut Sardiman A.M (2012: 85) fungsi motivasi adalah
sebagai berikut :

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan
tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan
yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Sesuai uraian di atas, maka fungsi motivasi adalah
mendorong manusia untuk berbuat, menentukan arah perbuatan, dan
menyeleksi perbuatan.

e. Bentuk — bentuk motivasi di Sekolah
Menurut  Sardiman A.M (2012 : 91- 95) teknik untuk
memotivasi ke arah pengukuhan yang positif adalah sebagai berikut:
1) Memberi Angka
Angka yang dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil
aktivitas belajar anak didik. Angka atau nilai yang baik mempunyai
potensi yang besar untuk memberikan motivasi kepada anak didik

agar lebih giat belajar. Angka merupakan alat motivasi yang cukup

memberikan rangsangan kepada anak didik untuk mempertahankan
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atau bahkan lebih meningkatkan prestasi belajar mereka di masa
mendatang.

2) Hadiah
Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai
penghargaan atau kenang- kenangan/ cendra mata. Pemberian hadiah
bisa berupa, bea siswa, buku- buku tulis, pensil, atau buku- buku
bacaan lainnya.

3) Kompetisi
Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat motivasi
untuk mendorong anak didik agar mereka bergairah dalam belajar.
Persaingan baik dalam bentuk individu maupun kelompok
diperlukan dalam pendidikan. Kondisi ini bisa dimanfaatkan untuk
menjadikan proses interaksi belajar mengajar yang kondusif.

4) Ego- Involment
Menumbuhkan kesadaran pada anak didik agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai suatu tantangan sehingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai
salah satu bentuk motivasi yang sangat penting. Seseorang akan
berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik
dengan menjaga harga diri. Begitu juga dengan anak didik sebagali

subjek belajar.
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5) Memberi Ulangan
Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Anak didik biasanya
mempersiapkan diri dengan belajar jauh- jauh hari untuk
menghadapi ulangan. Berbagai usaha di tempuh agar dapat
menguasai semua bahan pelajaran sehingga memudahkan
mereka untuk menjawab setiap item soal yang diajukan oleh
pendidik.

6) Mengetahui Hasil
Dengan mengetahui hasil, anak didik terdorong untuk belajar lebih
giat. Apalagi bila hasil belajar itu mengalami kemajuan, anak didik
cenderung berusaha untuk mempertahankannya atau bahkan
meningkatkan intensitas belajarnya agar mendapatkan prestasi
belajar yang lebih baik pada semester berikutnya.

7) Pujian
Pujian yang di ucapkan pada waktu yang tepat dapat di jadikan
sebagai alat motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement (alat
bantu) yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik.
Guru bisa memaafkan pujian untuk memuji keberhasilan anak didik
dalam mengerjakan pekerjaan di sekolah. Pujian di berikan sesuai
dengan hasil kerja, bukan di buat- buat atau bertentangan sama sekali

dengan hasil kerja anak didik.
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8) Hukuman
Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila
dilakukan dengan tepat dan bijak merupakan alat motivasi yang baik
dan efektif. hukuman akan merupakan alat motivasi bila dilakukan
dengan pendekatan edukatif, bukan karena dendam. pendekatan
edukatif yang dimaksud disini adalah sebagai hukuman yang
mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap dan perbuatan anak didik
yang dianggap salah. sehingga dengan hukuman yang diberikan itu
anak didik tidak mengulangi kesaahan dan pelanggaran. minimal
mengurangi frekuensi pelanggaran. akan lebih baik bila anak didik
berhenti melakukannya dihari mendatang.

9) Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud
untuk belajar. hal ini akan lebih baik bila dibandingkan dengan
segala kegiatan tanpa maksud. hasrat untuk belajar berarti pada anak
didik itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah tentu
hasilnya akan lebih baik dari pada anak didik lain yang tak berhasrat
untuk belajar. hasrat untuk belajar merupakan potensi yang tersedia
didalam diri anak didik.

10) Minat
Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan

dan mengenang beberapa aktifitas. seseorang yang berminat
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terhadap suatu aktifitas akan memperhatikan aktifitas itu secara
konsisten dengan rasa senang.

11) Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh anak didik
merupakan alat motivasi yang sangat penting. apabila tujuan tersebut
dapat dicapai maka sangan berguna dan menguntungkan bagi anak
didik, sehingga menimbulkan gairah untuk terus belajar
f. Ciri - ciri motivasi
Menurut Sardiman A.M. (2012: 83) ciri - ciri seseorang yang
memiliki motivasi adalah sebagai berikut :

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin
(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya).

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
(misalnya masalah pembangunan, agama, ekonomi, keadilan,
pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindakan
kriminal, amoral, dan sebagainya).

4) Lebih senang belajar mandiri, misalnya siswa tidak pernah
mencontek.

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). Jadi
dalam hal ini siswa suka hal-hal kreatif.

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu).

7) Tidak mudah melepas hal yang diyakini.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal soal.

Menurut Sugihartono et. al. (2007 : 21) sikap dan perilaku siswa yang
memiliki motivasi tinggi antara lain :

1) Adanya keterlibatan siswa dalam pembelajaran
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2) Adanya perasaan dan keterlibatan afektif siswa dalam pembelajaran
3) Adanya upaya siswa untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar
motivasinya selalu tinggi.
Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2002: 174) ciri - ciri motivasi belajar
dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
1) Motivasi ditandai dengan adanya perubahan energi dalam pribadi,
perubahan motivasi timbul karena perubahan organisme manusia.
2) Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan, terjadi perubahan
fisikologis yang menyebabkan emosi yang kemudian menjadi motif.
3) Motivasi ditandai dengan adanya reaksi reaksi untuk mencapai tujuan,
pribadi yang termotivasi akan membuat respon - respon ke arah tujuan.
Dari berbagai ciri motivasi belajar di atas dapat disimpulkan bahwa
ciri orang yang mempunyai motivasi belajar adalah adanya ketekunan, ulet
dan tidak mudah putus asa, menunjukkan minat terhadap pelajaran, lebih
senang belajar mandiri, cepat bosan pada tugas - tugas yang rutin, serta
mempunyai tekad mempertahankan pendapatnya.
Prestasi Belajar Dasar - Dasar Otomotif
Mata pelajaran Dasar - Dasar Otomotif merupakan salah satu mapel
produktif yang diajarkan untuk kelas X TKR di SMK Piri Yogyakarta pada
semester 1 dan 2 . Dalam kompetensi tersebut siswa dituntut untuk dapat
menguasai pengukuran dan menggunakan berbagai alat ukur serta

memahami kerja dari komponen dasar kendaraan. Cakupan dari kompetensi
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ini meliputi cara penggunaan alat ukur, karburator pada sepeda motor,
baterai, dan kompressor udara.

Menurut Sugihartono et. al. (2007: 130) prestasi belajar adalah hasil
pengukuran yang berwujud angka maupun pernyataan yang mencerminkan
tingkat penguasaan materi pelajaran bagi para siswa. Hal ini berarti prestasi
belajar hanya bisa diketahui jika telah dilakukan penilaian terhadap hasil
belajar siswa. (Tohirin, 2005 :151) prestasi belajar adalah apa yang dicapai
siswa setelah mengikuti kegiatan belajar. Sedangkan menurut Nana Syaodih
(2005: 102) realisasi dari kecakapan kecakapan potensial atau kapasitas
yang dimiliki seseorang.

Dari uraian di atas maka prestasi belajar Dasar- Dasar Otomotif
merupakan angka hasil pengukuran penguasaan materi siswa terhadap
kompetensi mata pelajaran Dasar — Dasar Otomotif setelah mengikuti
pembelajaran dan dilakukan penilaian yang menunjukan kapasitas yang
dimiliki siswa.

Motivasi Belajar Dasar - Dasar Otomotif
Motivasi belajar adalah sebuah dorongan untuk berprestasi dan
sukses dalam belajar dengan menyelesaikan tugas - tugasnya (Elida
Prayitno, 1989: 67) sedangakan Sugihartono et. al. (2007: 78) motivasi
belajar adalah siswa belajar untuk meraih prestasi atau keberhasilan yang
telah menjadi tujuannya.
Dari pendapat di atas maka motivasi belajar Dasar - Dasar

Otomotif adalah dorongan siswa untuk berprestasi dalam mata pelajaran
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Dasar - Dasar Otomotif dengan menyelesaikan tugasnya atau keberhasilan
yang menjadi tujuannya yang dapat dinilai dari skor angket motivasi dan

lembar observasi motivasi belajar siswa.

B. Penelitian yang Relevan

Bererapa penelitian telah dilakukan terkait dengan penerapan media

pembelajaran multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash untuk

meningkatkan prestasi dan motivasi belajar diantaranya yaitu:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Wawan Wibisono dengan judul
“Peningkatan motivasi belajar siswa melalui pemanfaatan media video
pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas XI semester ganjil
di SMK Negeri 6 Semarang tahun pelajaran 2011/2012.” Adapun hasil
penelitianya diperoleh melalui dua siklus, siklus I dan siklus 1. Motivasi
belajar siswa pra siklus yaitu 54,03% (rendah) kemudian pada siklus |
motivasi belajar siswa menjadi 70,75% (sedang) dan pada siklus Il
meningkat menjadi 75,73% (tinggi). Namun pada akhir siklus masih
terdapat 2 siswa yang motivasi belajarnya masih rendah, tetapi jika dilihat
2 siswa tersebut setiap siklusnya mengalami peningkatan motivasi belajar.
Kesimpulannya adalah bahwa pemanfaatan media pembelajaran video
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pkn kelas
XI Busana Butik 1 SMK Negeri 6 Semarang sebesar 10,85%.

Penelitian yang dilakukan oleh Djunaedi Mudji Iswanto dengan judul
“Upaya meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV semester 1 SD

Negeri Pedagangan 01 Kecamatan Dukuh Waru Kabupaten Tegal dalam
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pokok bahasan bilangan dan lambangnya melalu pemanfaatan alat peraga
konkrit Tahun Pelajaran 2005/2006”. Adapun hasil penelitianya Hasil yang
diperoleh setelah dilakukan penelitian tindakan adalah : 1)keaktifan siswa
menjadi lebih meningkat jika dibandingkan dengan sebelumnya. 2) persentase
ketuntasan belajar pada siklus |1 hanya mencapai 66,7% sehingga perlu
tindakan perbaikan pada siklus [Il. Berdasarkan pengamatan terjadi
peningkatan hasil belajar pada siklus Il yaitu mencapai 86,7%.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mufti Miranda dengan judul *“Penggunaan
media audio visual untuk meningkatkan prestasi belajar ilmu pengetahuan
alam MI Sana’ul Ula Piyungan Bantul 2012”.Adapun hasil penelitiannya dari
rata rata penelitian prestasi siswa meningkat dari sebelumnya prestasi belajar
pada Pretest sebesar 33.7 %, prestasi belajar pada siklus | mencapai 83,88 %
meningkat menjadi 94 ,74 % pada siklus II.

C. Kerangka Konseptual

Prestasi belajar yang diperoleh seseorang dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah media pembelajaran yang digunakan
oleh guru. Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan mempermudah
siswa dalam memahami setiap materi yang disampaikan oleh guru. Sebaliknya
penggunaan media pembelajaran yang tidak tepat dapat menyebabkan
penerimaan siswa tidak maksimal, apalagi untuk pelajaran dengan tingkat
kesulitan yang tinggi, tentunya siswa akan semakin kesulitan dalam
memahaminya sehingga menyebabkan motivasi belajar siswa kurang dan

prestasi belajar siswa juga kurang.
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Prestasi belajar siswa kelas X TKR di SMK Piri 1 Yogyakarta pada
mapel Dasar - Dasar Otomotif masih sangat rendah. Hal ini terlihat dari masih
banyaknya siswa yang harus mengikuti ujian perbaikan untuk mapel ini. Oleh
karena itu, diperlukan usaha perbaikan guna meningkatkan prestasi belajar
siswa pada mapel tersebut untuk meningkatkan prestasi juga harus diikuti
dengan peningkatan motivasi belajar siswa, karena dengan peningkatan
motivasi belajar akan diikuti dengan prestasi belajar juga.

Dari berbagai kajian teori dan beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwa Macromedia Flash dapat mempermudah siswa dalam memahami
materi pelajaran yang terdapat unsur cara atau teknik melakukan sesuatu.
Pada penggunaan Macromedia Flash memiliki beberapa keuntungan yaitu:
siswa akan memperoleh gambaran yang jelas mengenai sesuatu yang telah
diajarkan, perhatian siswa akan lebih mudah terpusat pada hal - hal penting
yang sedang dibahas. Hal tersebut memungkinkan terjadinya proses belajar
mengajar yang optimal.

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah :

1. Dengan media pembelajaran berbasis multimedia dengan aplikasi
Macromedia Flash dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Piri 1 Yogyakarta pada mata pelajaran
Dasar -Dasar Otomotif.

2. Dengan media pembelajaran berbasis multimedia dengan aplikasi

Macromedia Flash dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X
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Teknik Kendaraan Ringan di SMK Piri 1Yogyakarta pada mata pelajaran

Dasar - Dasar Otomotif.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian tindakan
kelas yang mencermati kegiatan pembelajaran yang diberikan tindakan yang
sengaja dimunculkan dalam kelas untuk mengatasi masalah dan
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas tersebut. (Trianto, 2012:16)
sedangkan menurut Yatim Riyanto (2012 : 39) penelitian tindakan adalah
menguji cobakan suatu ide ke dalam situasi nyata dalam skala mikro yang
dimana ide tersebut dapat memperbaiki kegiatan proses belajar mengajar.
Berdasarkan pendapat di atas penelitian tindakan kelas lebih bertujuan untuk
memperbaiki suatu pembelajaran yang hasilnya tidak digeneralisasikan.

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian tindakan
kelas Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen yaitu : perencanaan
(planning), tindakan (action), pengamatan (observing ), refleksi. (Trianto
,2012 :29 ) model ini digunakan karena merupakan acuan pokok (dasar) dari
berbagai model penelitian tindakan kelas dan Lewin adalah orang pertama
yang memperkenalkan penelitian tindakan kelas (classroom action research)
sehingga model ini merupakan inti dari berbagai model penelitian tindakan
kelas lain yang belum mengalami perkembangan sehingga masih sederhana
dan mudah dipahami. Skema penelitian model ini lebih sederhana dan mudah
dipahami dari penelitian model lain. Konsep pokok penelitian ini yaitu terdiri

dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi yang terhubung menjadi
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sebuah siklus penelitian. Secara rinci tahap-tahap penelitian tindakan ini

dijelaskan sebagai berikut:

Pelaksanaan

Permasalahan |:> Perencanaan
Tindakan Siklus 1

Tindakan siklus 1

Pengamatan dan
Pengumpulan data
siklus I

Siklus | Refleksi |

Permasalahan Hasil

refleksi Siklus |

Perencanaan Pelaksanaan

Tindakan siklus Il Tindakan siklus Il

Refleksi Il Pengamatan dan
Pengumpulan Data

siklus 11

Dilanjutkan

o oo JLboTr 4L

Siklus 1l
Jika masalah belum

terselesaikan
ke siklus

berikutnya

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas (Trianto, 2012 : 72)

B. Lokasi dan waktu Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di SMK Piri 1 Yogyakarta yang
beralamat di JI. Banciro, Banciro Yogyakarta. Pengambilan data dilakukan

pada bulan Mei 2014.
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C. Subjek Penelitian

Sesuai dengan judul yang peneliti ajukan Penerapan media
pembelajaran berbasis multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash untuk
meningkatkan prestasi belajar dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Dasar Dasar Otomotif progam keahlian Teknik Kendaraan Ringan SMK Piri
1 Yogyakarta.

Jadi sesuai dengan judul di atas, subyek penelitian ini adalah siswa
kelas X Progam Keahlian Teknik Kendaraan Ringan kelas X TKR 4 SMK
Piri 1 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014.

D. Jenis Tindakan
1. Siklus 1
a. Perencanaan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan tindakan
siklus | adalah menyusun rancangan yang akan dilaksanakan, sesuai
dengan temuan masalah dan gagasan awal pada tes prestasi pra PTK
dan pengisian angket motivasi serta pengamatan dengan lembar
observasi pra PTK. Berikut rencana yang dilakukan :

1) Peneliti melakukan analisis standar isi untuk mengetahui Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK dan KD) yang akan
diajarkan kepada peserta didik.

2) Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),

dengan memperhatikan indikator-indikator prestasi belajar.
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3) Mengembangkan media pembelajaran yang  menunjang
pembentukan SK dan KD dalam rangka implementasi PTK.

4) Mengembangkan pedoman atau instrumen yang digunakan dalam
siklus PTK.

5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran sesuai dengan indikator
prestasi belajar dan motivasi belajar.

Pelaksanaan Tindakan

Tindakan, peneliti melaksanakan pembelajaran berdasarkan RPP

yang dikembangkan dari hasil rencana siklus | yaitu:

a.

C.

Kegiatan belajar mengajar tetap dilakukan di ruang media atau kelas
yang dilengkapi dengan LCD dan proyektor.
Penggunaan pembelajaran dengan media pembelajaran multimedia
dengan aplikasi Macromedia Flash pada saat menjelaskan materi
dengan tiga tahap yaitu eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.
Pengamatan dan Pengumpulan Data

Pengamatan dilakukan selama pembelajaran berlangsung ini
sebagai upaya dalam mengamati pelaksanaan tindakan. Jika PTK
dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru, maka dari kedua
pihak tersebut ada yang berperan sebagai pengamat (observer) dan
sebagai pengajar/pelaksana tindakan. Tetapi jika penelitian dilakukan
seorang diri, maka peneliti merangkap tugas sebagai pelaksana tindakan

sekaligus pengamat. Dalam observasi inilah pengambilan data
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dilakukan menggunakan instrumen yang telah disiapkan berupa tes dan
angket serta lembar observasi.

d. Refleksi

Refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa
yang telah dilakukan. Hasil refleksi ini kemudian akan digunakan untuk
menentukan perencanaan untuk siklus selanjutnya. Hasil refleksi pada
siklus | apabila pada siklus I indikator sudah tercapai maka tidak
dilanjutkan ke siklus Il, tahap kerja pada siklus Il mengikuti tahapan
kerja pada siklus I, dalam hal ini rencana tindakan siklus Il disusun
berdasarkan perbaikan yang dilakukan pada siklus | bertujuan untuk
menyempurnakan atau perbaikan pelaksanaan dari pembelajaran yang
menerapkan media pembelajaran berbasis multimedia dengan aplikasi
Macromedia Flash sehingga tujuan dari penerapan media tersebut
tercapai. siklus akan berhenti ketika tujuan dari penerapan media
tersebut telah mencapai target yaitu peningkatan prestasi belajar dan

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar otomotif .

E. Teknik dan Instrumen Penelitian

Beberapa Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini menurut (Trianto, 2012: 62) adalah sebagai berikut:

1. Tes
Data prestasi belajar yang akan diambil dan dikumpulkan dalam
penelitian ini diambil melaui tes. Tes digunakan untuk mengukur

keberhasilan progam mengajar dengan melihat tingkat penguasaan
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materi yang telah disampaikan. Untuk mengetahui peningkatan prestasi
belajar setelah penerapan media pembelajaran berbasis multimedia
dengan aplikasi Macromedia Flash dengan membandingkan hasil tes
setiap siklus. Tes ini berbentuk pilihan berganda (multiple choice)
dengan empat opsi pilihan (a, b, ¢, dan d). Kisi- kisi tes dibuat
berdasarkan materi dalam silabus mata pelajaran Dasar- Dasar Otomotif
yang digunakan di SMK Piri 1 Yogyakarta, adapun kisi-kisi soal tes

adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Kisi-Kisi Tes Ulangan Harian | Dasar-Dasar Otomotif(Siklus I)
NO Indikator No Item Soal

1 Memelihara /servis komponen sistem bahan 2,3,4,5,6
bakar bensin dua barel dilaksanakan tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap komponen
dan sistem lainya

2 Mengakses informasi yang benar dari 7,8,10
spesifikasi pabrik dan di pahami

3 Memelihara sistem bahan bakar dengan tepat | 1,9, 13, 14, 15
sesuai pemeliharaan /servis

4 Melaksanakan seluruh kegiataan 11,12

pemeliharaan/servis komponen sistem bahan
bakar bensin 2 barel berdasarkan
SOP(Standar Operational Prosedur), undang
undang K3(Kesehatan Keselamatan
Kerja),Peraturan perundang — undangan dan
prosedur/kebijakan perusahaan
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Tabel 2. Kisi- Kisi Tes Ulangan Harian Il Dasar - Dasar Otomotif(Siklus 11)
NO Indikator No Item Soal
1 Mengisi baterai menggunakan pengisi/baterai | 1, 2,7, 8,11, 14
charger yang sesuai
2 Memeriksa permukaan air baterai dan 5,12
ditambah seperlunya
3 Membersihkan katup baterai /terminal 9,13
4 Melaksanakan seluruh kegiataan 3,4,6,10,15

pemeliharaa/servis pengisian baterai
berdasarkan berdasarkan SOP(Standar
Operational Prosedur) undang undang K3,
Prosedur perundang - undangan dan prosedur
kebijaksanaan perusahaan

2. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan saat pembelajaran berlangsung, hal ini
dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan RPP. Metode dokumentasi
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data awal berupa
daftar nilai semester gasal kelas TKR X SMK Piri 1 Yogyakarta baik
nilai harian, Mid semester dan UAS. Selain itu metode ini juga
digunakan untuk memperoleh data-data pendukung lain seperti daftar
nama siswa, silabus, tugas-tugas dan lainnya. Dokumentasi juga
digunakan untuk mengetahui keadaan siswa pada saat pembelajaran

berlangsung berupa foto - foto kegiatan pembelajaran.

. Angket

Angket merupakan kumpulan pertanyaan secara tertulis yang
diajukan kepada responden dan cara menjawabnya juga dilakukan

secara tertulis oleh responden yang bersangkutan. Angket ini di
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dimaksudkan agar responden bersedia memberikan respon terkait
motivasi belajar mereka dalam mengikuti pembelajaran Dasar- Dasar
Otomotif di SMK Piri 1 Yogyakarta setelah mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan media multimedia dengan aplikasi Macromedia
Flash. Angket terdiri dari 30 pertanyaan yang meliputi pertanyaan
negatif dan pertanyaan positif. Skala yang digunakan adalah skala
Guttman. Variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel
kemudian indikator tersebut digunakan untuk menyusun item instrumen
yang berupa pertanyaan atau pernyataan. Pembuatan indikator tersebut
berdasarkan pada teori yang digunakan pada variabel motivasi belajar,

berikut merupakan Kisi - kisi angket:

Tabel 3. Kisi - Kisi Angket Motivasi Belajar Dasar Dasar Otomotif

: Pertanyaan
Indikator _ _ Jumlah Item
Negatif Positif
Siswa sungguh - sungguh dalam 2,3 1,4,5 5
mengerjakan tugas
Siswa rajin belajar dan tidak 7,9 6, 8, 10 5
mudah putus asa
Siswa antusias dalam mengikuti 11 12, 13, 14, 5
pembelajaran 15
Siswa berani berpendapat dan | 17,19 16, 18, 20 5
menjawab  pertanyaan  tanpa
ditunjuk
Siswa mempunyai ingin tahu 21, 23,24 22,25 5

tentang masalah yang
berhubungan dengan
pembelajaran

Siswa mampu mengerjakan tugas | 26, 29, 30 27,28 5
secara mandiri
Total 13 17 30
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4. Observasi

Observasi adalah cara untuk menghimpun data yang dilakukan
dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
Observasi yang digunakan pada penelitian ini untuk mengamati
motivasi belajar siswa dengan instrumen observasi berupa check list
untuk mengamati sikap siswa yang menunjukan motivasi belajar.
Pemberian skor dalam lembar observasi adalah sebagai berikut :
Siswa melakukan kegiatan : skor 1

Siswa tidak melakukan :skor 0

Tabel 4. Kisi - Kisi Lembar Observasi

Indikator Jumlah Nomer
Item Item

Siswa sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas 3 1,23
Siswa rajin belajar dan tidak mudah putus asa 2 4,5
Siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran 4 6,7,8,9
Siswa berani berpendapat atau menjawab

_ o 2 10, 11
pertanyaan dari guru tanpa ditunjuk
Siswa mempunyai rasa ingin tau terhadap masalah- 5 12 13
masalah yang berkaitan dengan pembelajaran '
Siswa mampu mengerjakan tugas secara mandiri 2 14,15

Total 15
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F. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen bertujuan untuk mendapatkan alat ukur yang
benar-benar tepat sebelum instrumen tersebut digunakan untuk
pengambilan data pada penelitian yang sebenarnya. Penggunaan instrumen
yang tepat dimaksud untuk mendapatkan data-data dari variabel yang
diukur dengan hasil yang akurat. Sehingga kesimpulan yang diperoleh
dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan sesuai dengan kenyataan.
Uji coba instrumen digunakan untuk mengetahui keampuhan instrumen
yang akan dipakai. Uji coba instrument meliputi 2 hal, yaitu uji validitas
dan uji reliabilitas. Instrumen yang dipakai hendaknya memiliki reliabilitas

dan validitas yang memenuhi syarat yang ditentukan.

Pengujian instrumen penelitian dilakukan di luar populasi yang
akan diteliti. Pada penelitian ini pengujian instrumen dilakukan pada siswa

kelas X TKR 3 SMK Piri 1 Yogyakarta.

1. Validitas Tes
Validitas instrumen digunakan untuk mengetahui ketepatan
instrumen sebagai alat untuk mengukur suatu variabel tertentu.Uji
validasi yaitu menggunakan rumus korelasi product moment dengan

angka kasar (Riduwan, 2013 : 98)

r n(TXY —(3X).XY)
YV £X2=(ZN)2n xY - (£)2)
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Katerangan:

ryy = Koefisien korelasi

> Xi = Jumlah skor item

>'Yi =Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

Dalam  penelitian ini  74;,,, Yang telah ditemukan
dikonsultasikan dengan harga 14, product moment pada taraf
signifikan 5 % . Soal dikatakan valid apabila 73,;1ng > Ttaper -

Indeks korelasi product momentnya adalah sebagai berikut:

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : Tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : Cukup tinggi
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : Sangat Rendah

2. Reliabilitas Tes
Reliabilitas tes adalah tetapnya suatu tes apabila diteskan
kepada subjek yang sama. Suatu tes dikatakan reliabel jika dapat
memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali. Dalam
penelitian ini uji reliabilitas yang digunakan adalah uji reliabilitas

internal dengan menggunakan rumus KR-20. (Riduwan, 2013: 108)
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1= (k f 1) <SZ _.SE pq)

Keterangan :

ri1 : Koefesiehn reliabilitas instrumen secara keseluruhan item

p : Proporsi banyaknya subyek yang menjawab benar pada item

g : Proporsi subjek yang menjawab item yang salah (q = 1- p)
Y>'pq :Jumlah perkalian p dan q

k :Banyaknya item

s :Standart deviasi dari test

Kemudian harga ry; dikonsultasikan dengan harga r product-
moment dan hasilnya dibandingkan dengan r; pada taraf signifikasi 5%.
Apabila hasilnya lebih kecil maka dapat disimpulkan bahwa instrumen
tersebut tidak reliabel dan begitu juga sebaliknya. Interpretasi koefesien

korelasi nilai r (Riduwan dan Sunarto, 2009: 81)

Antara 0,80 - 1,000 : Sangat Kuat
Antara 0,60 - 0,799 : Tinggi
Antara 0,40 - 0,599 : Cukup Kuat
Antara 0,20 - 0,399 : Rendah

Antara 0,00 - 0,199 : Sangat Rendah
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3. Tingkat Kesukaran

Indeks kesukaran tes prestasi ditentukan dengan menggunakan rumus:

(Suharsimi Arikunto, 1993 : 210)

B
P=—
]5
Keterangan:
P = Indeks Kesukaran
B = Banyak siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Dengan kriteria taraf kesukaran soal sebagai berikut( Martubi, 2005: 35)

Sukar jika = Kurang dari 0,30

Sedang jika = 0,30 — 0,70
Mudah jika = Lebihdari 0,70
4. Daya Beda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan
antara siswa pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa kurang pandai
(berkemampuan rendah). (Suharsimi Arikunto, 1993: 216)

Rumus yang digunakan

D=24_% —pa_pp
Ja JB

Keterangan:

D : daya beda
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Ja: Banyaknya peserta kelompok atas
Jg : Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba: Banyak kelompok atas yang menjawab benar
Bs: Banyak kelompok bawah yang menjawab benar
Pa = Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar
Pb = Proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar
Kriteria daya pembeda (Martubi, 2005: 38)
Baik Sekali=0,70-1,0
Baik =0,40-0,69
Cukup =0,20-0,39
Jelek =0,00-0,19

Daya beda yang digunakan dalam penelitan ini adalah yang mempunyai
daya beda > 0,2

. Validitas angket

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) valid. Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono,
2010:348). Validitas instrumen digunakan untuk mengetahui ketepatan
instrumen sebagai alat untuk mengukur suatu variabel tertentu. Uji validasi
yaitu menggunakan rumus korelasi product moment dengan angka kasar

(Riduwan, 2013: 98)
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n(EXY —(TX)(XY)
NV IXZ—(ZX) 2 n 2V 2— (3V)2)

Katerangan:

ryy = Koefisien korelasi

> X'i =Jumlah skor item

>'Yi =Jumlah skor total (seluruh item)

n  =Jumlah responden

Dalam  penelitian  ini  73;,,, Yang telah  ditemukan
dikonsultasikan dengan harga 1;,5,; product moment pada taraf signifikan
5 % . Soal dikatakan valid apabila 71y > Tiaper - Indeks korelasi
product momentnya adalah sebagai berikut:

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : Cukup tinggi
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : Sangat Rendah
Reliabilitas angket

Reliabilitas angket adalah ketetapan suatu angket apabila diberikan
kepada responden. Suatu angket dikatakan reliabel jika dapat memberikan
hasil yang tetap apabila digunakan berkali-kali. Dalam penelitian ini uji
reliabilitas yang digunakan adalah uji reliabilitas internal dengan

menggunakan rumus formula Alpha (Riduwan, 2013: 115)
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o -[l1-3

Keterangan :

11 = Nilai realibilitas

>'Si  =Jumlah varians skor tiap-tiap item
St = Varians total

k = Jumlah item

Kriteria : Jika 1., >N Maka butir pernyataan pada angket yang

diujikan reliabel. Interpretasi koefesien korelasi nilai r (Riduwan dan

Sunarto, 2009: 81) sebagai berikut:

Antara 0,80 - 1,000 : Sangat Kuat
Antara 0,60 - 0,799 : Tinggi
Antara 0,40 - 0,599 : Cukup Kuat
Antara 0,20 - 0,399 : Rendah

Antara 0,00 - 0,199 : Sangat Rendah

. Validitas Lembar observasi

Validasi pada lembar observasi menggunakan validasi isi yang
merupakan pengujian validasi instrumen yang diukur berdasarkan isi yang
sesuai dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan . Pengujian
Validitas isi dapat pula dilakukan lewat pendapat seorang ahli atau

Profesional judgment .
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G. Hasil Uji Coba Intrumen
Hasil uji intrumen berikut diuji secara manual dengan menggunakan
progam Microsoft Excel 2010.
1. Validitas Tes

a. Validitas soal No 1 Siklus |

- 22(222)—(21).(225)
XY T Vi(22 21-(21)2}.{22.2539— (225)2}

_ 4884—4725 _ 159
V21X5233 3315

=0,461

Kemudian r hitung dibandingkan dengan r tabel dengan
signifikansi 5 % dengan n 22 maka didapat r tabel 0,433. Maka r hitung <r
tabel berarti validitas soal no 1” valid”. Untuk hasil selengkapnya dengan
progam Microsoft Excel 2010 dapat dilihat di lampiran.

b. Validitas soal No 1 Siklus 11

- 22(159)—(19).(175)
XY T Vi(21 .19-(19)2}.{22.1557 — (175)2}

_3498-3325 _ 173
V57X 3629 102,24

=0,591

Kemudian r hitung dibandingkan dengan r tabel dengan
signifikansi 5 % dengan n 22 maka didapat r tabel 0,433. Maka r hitung <r
tabel berarti validitas soal no 1” valid”. Untuk hasil selengkapnya dengan

progam Microsoft Excel 2010 dapat dilihat di lampiran.
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Dari hasil pengujian keseluruhan maka didapat hasil uji sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Soal

Siklus | Jumlah Jumlah Jumlah Tidak Item tidak Valid
Soal Valid valid
I 15 13 2 11, 15
I 15 9 6 3,7,8,9, 13,15
2. Reliabilitas Test
a. Soal Siklus |
_ 15 8,208 —2,302
M1= ((15—1) ) 8,208 )
=1,071x0,719
= 0,770

Kemudian harga r

hitung dibandingkan dengan harga r tabel

dengan signifikansi 5 % dengan n 22 maka didapat r tabel 0,433. Maka

r hitung > r tabel yang berarti soal tes prestasi “reliabel* dengan kategori

reliabilitasnya “tinggi”.

Untuk hasil selengkapnya dengan program

Microsoft Excel 2010 dapat dilihat di lampiran

b. Soal Siklus Il

1=

=1,071x 0,581

15

7,855 —3,290

((15—1) ) ( 7,855

= 0,662

Kemudian harga r

)

hitung dibandingkan dengan harga r tabel

dengan signifikansi 5 % dengan n 22 maka didapat r tabel 0,433. Maka
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r hitung > r tabel yang berarti soal tes prestasi “reliabel dengan kategori
reliabilitasnya “tinggi”. Untuk hasil selengkapnya dengan program
Microsoft Excel 2010 dapat dilihat di lampiran.
. Tingkat Kesukaran Tes
a. Tingkat kesukaran soal No. 1 Siklus I
P=— =0,9545
Berdasarkan hasil perhitungan soal no 1 mempunyai tingkat
kesukaran 0,9545 yang berarti tingkat kesukaran soal no 1 mempunyai
kategori “mudah”. Untuk hasil selengkapnya dengan progam Microsoft
Excel 2010 dapat dilihat di lampiran.
b. Tingkat kesukaran soal No. 1 Siklus 11
P=2=0864
Berdasarkan hasil perhitungan soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran
0,864 yang berarti tingkat kesukaran soal no 1 mempunyai kategori
“mudah”. Untuk hasil selengkapnya dengan progam Microsoft Excel

2010 dapat dilihat di lampiran

Tabel 6. Tingkat Kesukaran Tes

Siklus Mudah Sedang Sulit Jumlah soal

I 9 5 1 15

I 5 7 3 15
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4. Daya Beda Tes

a. Siklus I
_ 11 10 _ _
D= i 1-0,9091 =0,0909

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda soal no 1 adalah 0,0909
yang berarti kategori daya beda soal no 1 “ jelek”. Untuk hasil
selengkapnya dengan progam Microsoft Excel 2010 dapat dilihat di
lampiran.

b. Siklus Il

_11 8 _ _
D_H'ﬁ_1_0’7273_0’2727

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda soal no 1 pada siklus Il
adalah 0,2727 yang berarti kategori daya beda soal no 1 siklus Il
“Cukup”. Untuk hasil selengkapnya dengan progam Microsoft Excel
2010 dapat dilihat di lampiran

5. Validitas Angket

o= 22(405)—(19)(449)
X7 V(22 .19-(19)2).{22.9759 — (449)2}

_8910-8531
~ V57 x 13097

379
864,01

=0,438

Kemudian harga r hitung dibandingkan dengan harga r tabel
dengan signifikansi 5 % dengan n 22 maka didapat r tabel 0,433. Maka r
hitung > r tabel yang berarti soal no 1 valid dengan kategorinya “Cukup
tinggi”. Untuk hasil selengkapnya dengan progam Microsoft Excel 2010

dapat dilihat di lampiran.
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Tabel 7. Hasil Uji Validitas Angket
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Jumlah Jumlah Jumlah Tidak Item tidak Valid
Soal Valid valid
30 23 7 2,5,7,15, 23, 25, 29

6. Reliabilitas Angket

=[] 1

(5,25)
28,35

= 1,034 x0,8149

= 0,842

Kemudian harga r

hitung dibandingkan dengan harga r tabel

dengan signifikansi 5 % dengan n 22 maka didapat r tabel 0,433. Maka r

hitung > r tabel yang berarti soal test prestasi reliabel dengan kategori

reliabilitasnya “sangat tinggi”. Untuk hasil selengkapnya dengan progam

Microsoft Excel 2010 dapat dilihat di lampiran.

Indikator Keberhasilan

a. Prestasi belajar

Indikator keberhasilan peningkatan prestasi

penelitian ini adalah ketika

rata- rata siswa sudah mencapai 65 (KKM mata pelajaran Dasar Dasar

Otomotif) dan tingkat ketuntasan belajar siswa sudah mencapai 75 %.
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b. Motivasi belajar
Indikator keberhasilan peningkatan motivasi dalam penelitian ini
ketika rata — rata keseluruhan siswa di kelas motivasinya sudah masuk
kategori “tinggi” baik dari hasil angket maupun hasil lembar observasi.
Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari pengumpulan data tersebut perlu dianalisis,
sedangkan untuk menganalisis data tersebut perlu digunakan teknik analisis
data sehingga data yang ada dapat diartikan dengan benar. Data penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif untuk
mendiskripsikan prestasi belajar setelah dilakukan tes dan motivasi belajar
siswa setelah dilakukan pengisian angket serta pengamatan. Hasil perhitungan
tersebut juga digunakan untuk membandingkan antara kondisi sebelum
dilakukan tindakan dengan hasil yang diperoleh setelah dilaksanakan tindakan.

Berikut analisis data yang digunakan:

1. Analisis Data Hasil Dokumentasi
Analisis data dokumentasi siswa dilakukan secara deskriptif, yaitu
dengan mendeskripsikan kegiatan yang telah terjadi selama proses
pembelajaran Dasar- Dasar Otomotif berlangsung.
2. Analisis Prestasi Belajar
Prestasi belajar siswa dilihat dari hasil tes siklus I, I, 1l dan
seterusnya, untuk menentukan peningkatan nilai individu. Hasil
perhitungan nilai rata-rata hasil tes dari setiap siklus dibandingkan dan

dihitung berdasarkan rumus di sebagai berikut :
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a. Rata-rata nilai, dihitung dengan rumus:

n

n=1
n

Rumus rata-rata : X =

Keterangan:

X = Nilai rata-rata kelas
X; = Nilai yang diperoleh siswa
n = Jumlah siswa dalam kelas

b. Besarnya persentase siswa yang memenuhi KKM, dihitung dengan

rumus:
P= F x100%
A

Keterangan:
P = Persentase siswa yang tuntas
F = Banyaknya siswa yang memperoleh nilai > 65
A = Banyaknya siswa yang mengikuti tes
3. Analisis Motivasi Belajar
a. Analisis Motivasi Belajar
Angket motivasi belajar siswa terdiri dari 30 butir pernyataan,
adapun penskoran untuk masing-masing butir menurut skala Guttman

yaitu 1 dan 0
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Tabel 8. Teknik Penskoran Angket Motivasi

Alternatif

Ya Tidak
Jawaban

Pernyataan 1 0

positif

Peryataan 0 1
Negatif

Setiap butir pernyataan pada angket motivasi dikelompokkan
sesuai dengan yang diamati, kemudian dihitung jumlah skor pada setiap
siswa. Jumlah hasil skor yang diperoleh dikategorikan sesuai dengan
kualifikasi angket motivasi belajar seperti berikut :

Tabel 9. Kualifikasi Hasil Skor Motivasi Belajar

Skor Kualifikasi
25-30 Sangat Tinggi
19-24 Tinggi
13-18 Cukup

7-12 Rendah

0-6 Sangat Rendah

Cara menentukan kualifikasi motivasi siswa dari aspek yang
diamati sesuai dengan kategori yang telah ditentukan adalah dengan

menjumlahkan skor yang diperoleh siswa dalam angket motivasi
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b. Lembar Observasi Motivasi belajar
Lembar observasi motivasi belajar siswa terdiri dari 15 butir
pernyataan, adapun penskoran untuk masing-masing butir dengan check
list dengan skala Guttman

Tabel 10. Teknik Penskoran Lembar Observasi Motivasi

Alternatif Jawaban Melakukan Tidak melakukan
kegiatan

Pernyataan positif 1 0

Peryataan Negatif 0 1

Setiap butir pernyataan pada lembar observasi dikelompokkan
sesuai dengan yang diamati, kemudian dihitung jumlah skor pada setiap
siswa. Jumlah hasil skor yang diperoleh dikategorikan sesuai dengan
kualifikasi hasil lembar observasi motivasi belajar seperti berikut:

Tabel 11. Kualifikasi Hasil Skor Observasi Motivasi Belajar

Skor Kualifikasi
13-15 Sangat Tinggi
10-12 Tinggi

7-9 Cukup

4-6 Rendah

0-3 Sangat Rendah

Cara menentukan kualifikasi motivasi siswa dari aspek yang
diamati sesuai dengan kategori yang telah ditentukan adalah dengan

menjumlahkan skor yang diperoleh siswa dalam lembar observasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan melakukan observasi awal
(pra tindakan) dan dokumentasi untuk mendapatkan data awal sesuai dengan
fokus masalah yang diteliti yaitu tentang prestasi belajar siswa dan motivasi
belajar siswa. Setelah mendapat data awal kemudian dilakukan perencanaan
terhadap masalah yang terjadi tentang skenario tindakan yang diambil dan strategi
pembelajaran yang digunakan. Tahap berikutnya adalah tahap pelaksanaan
tindakan yaitu pelaksanaan skenario tindakan dan strategi pembelajaran yang
direncanakan sebelumnya pada tahap ini media pembelajaran multimedia dengan
aplikasi Macromedi Flash digunakan.

Setelah tindakan dilakukan maka diberikan tes prestasi dan angket
motivasi serta dilakukan pengamatan melalui lembar observasi yang telah diuji
cobakan sebelumnya. Sebenarnya observasi/pengamatan berjalan bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini guru bertindak sebagai observer dan
peneliti bertindak sebagai pengajar. Selanjutnya hasil tes prestasi dan angket serta
lembar observasi diolah kemudian diperoleh nilai sebagai acuan untuk
menentukan prestasi siswa dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Kemudian setelah analisis terhadap hasil awal tersebut, dilakukan refleksi

terhadap hasil dari tindakan pada siklus pertama yang hasil refleksi ini akan
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menentukan masih perlu dilakukan tindakan selanjutnya atau tidak yang juga
akan menentukan perencanaan pada siklus berikutnya bila hasil refleksi
menunjukan perlu dilakukan siklus berikutnya.

1. Kegiatan Pra Tindakan

Pada tahap ini kegiatan dilaksanakan dengan melakukan observasi
terhadap kegiatan pembelajaran di SMK Piri 1 Yogyakarta pada mata
pelajaran Dasar-Dasar Otomotif. Hal ini dilakukan sebelum menggunakan
media pembelajaran berbasis multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash.
Tujuan dari kegiatan ini untuk mengumpulkan nilai mata pelajaran Dasar -
Dasar Otomotif pada kelas X TKR 4 dan penyebaran angket motivasi belajar
siswa serta pengamatan awal yang digunakan sebagai data awal sebelum
dilakukan tindakan.

Kegiatan ini dilakukan selama 1 minggu sebelum penelitian
dilakukan. Selain untuk mendapat data awal kegiatan ini juga untuk
berkonsultasi dengan guru pengampu mata pelajaran Dasar - Dasar Otomotif
tentang rencana atau skenario pembelajaran yang diterapkan nantinya pada
saat penerapan media pembelajaran Multimedia dengan aplikasi Macromedia
Flash. Saat berkonsultasi dengan guru pengampu mata pelajaran Dasar -
Dasar Otomotif ini juga didapatkan informasi tentang materi yang telah
disampaikan kepada siswa dan materi yang belum disampaikan kepada siswa
dengan adanya informasi tersebut maka rencana pelaksanaan pembelajaran

yang dibuat adalah rencana pelaksanaan pembelajaran tentang materi yang



65

belum disampaikan kepada siswa yaitu materi memelihara sistem bahan bakar

double barel dan memelihara baterai. Berikut merupakan data awal yang

didapat pada saat observasi pra tindakan pada kelas X TKR 4 :

Tabel 12. Nilai Prestasi Dasar - Dasar Otomotif

No Absen Nilai Keterangan
1 73 TIDAK REMIDI
2 60 REMIDI
3 73 TIDAK REMIDI
4 78 TIDAK REMIDI
5 53 REMIDI
6 75 TIDAK REMIDI
7 58 REMIDI
8 55 REMIDI
9 73 TIDAK REMIDI
10 63 REMIDI
11 75 TIDAK REMIDI
12 65 TIDAK REMIDI
13 60 REMIDI
14 75 TIDAK REMIDI
15 63 REMIDI
16 63 REMIDI
17 65 TIDAK REMIDI
18 58 REMIDI
19 0 REMIDI
20 60 REMIDI
21 60 REMIDI
22 65 TIDAK REMIDI
23 65 TIDAK REMIDI
24 58 REMIDI
25 60 REMIDI
Rata Rata 62
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Secara lebih jelasnya nilai tes prestasi sebelum tindakan yang
diperoleh dikonversikan ke dalam standar nilai, maka hasilnya dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 13. Ketuntasan Belajar Siswa Berdasarkan Nilai Prestasi Sebelum Tindakan

No | Interval Nilai | Jumlah Siswa | Presentase Keterangan
1 66 - 100 11 44 % Tuntas
2 0-65 14 56 % Belum Tuntas

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat prestasi belajar siswa setelah
nilai dikonversi ke dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) standar nilai
sekolah. Terdapat 11 siswa yang masuk kategori tuntas dengan persentase
44 % dan 14 siswa yang masuk kategori belum tuntas dengan persentase
sebesar 56 % dari seluruh jumlah siswa sebanyak 25 siswa dengan nilai rata-
rata 62 . Dari hasil observasi pra tindakan didapat beberapa temuan penting
diantaranya adalah dari faktor siswa yaitu siswa belum mencapai prestasi
belajar secara maksimal, kendala tersebut membuktikan bahwa penguasaan
materi oleh siswa masih rendah.

Peneliti juga melakukan observasi awal untuk mengetahui motivasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran Dasar - Dasar Otomotif dengan
penyebaran angket sebelum penggunaan media dan pengamatan melalui

lembar observasi dengan hasil sebagai berikut :
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Tabel 14. Nilai Skor Awal Motivasi Belajar Siswa

NO Indikator ltem :
1| 2| 3| 4| 5| Ratarata | Kategori
Siswa sungguh - sungguh
1 | dalam mengerjakan tugas 1911720 |17 |18 18.2 Cukup
Siswa rajin dan tidak mudah
2 | putus asa 21| 5(18|18| 5 13.4 Cukup
Siswa antusias dalam
3 | mengikuti pembelajaran 1711721 (20| 6 16.2 Cukup
Siswa berani berpendapat dan
menjawab pertanyaan tanpa
4 | ditunjuk 1111516 |17 | 17 15.2 Cukup
Siswa mempunyai ingin tahu
tentang masalah yang
berhubungan dengan
5 | pembelajaran 13118 19|16 |15 16.2 Cukup
Siswa mampu mengerjakan
6 | tugas secara mandiri 311214 | 9|15 10.6 Rendah
Rata rata keseluruhan 14,97 | Cukup

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat motivasi belajar siswa setelah
nilai dikonversi ke dalam kategori tingkat motivasi yang telah ditentukan dan
dilihat rata - rata dari setiap indikator maka didapat bahwa motivasi siswa
mempunyai kategori “cukup “. Dari hasil observasi pra tindakan didapat
beberapa temuan penting diantaranya adalah dari kemandirian siswa yang

masih rendah sehingga membuat motivasi belajar siswa yang rendah.




Tabel 15. Skor Awal Motivasi Belajar Siswa dengan Lembar Observasi

No Skor Kategori
1 4 Rendah
2 3 Sangat Rendah
3 3 Sangat Rendah
4 3 Sangat Rendah
5 4 Rendah
6 4 Rendah
7 3 Sangat Rendah
8 5 Rendah
9 7 Cukup
10 0 Sangat Rendah
11 4 Rendah
12 0 Sangat Rendah
13 3 Sangat Rendah
14 4 Rendah
15 4 Rendah
16 5 Rendah
17 7 Cukup
18 0 Sangat Rendah
19 5 Rendah
20 3 Sangat Rendah
21 3 Sangat Rendah
22 3 Sangat Rendah
23 0 Sangat Rendah
24 3 Sangat Rendah
25 0 Sangat Rendah
26 0 Sangat Rendah
27 3 Sangat Rendah
28 3 Sangat Rendah
Rata rata 3.07 Sangat Rendah
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat motivasi belajar siswa setelah
nilai dikonversi ke dalam kategori tingkat motivasi dan dilihat rata-rata dari
setiap setiap skor yang diperoleh siswa maka didapat bahwa motivasi siswa
mempunyai kategori “Sangat Rendah®. Hal ini berbeda dengan hasil angket
yang mempunyai hasil “Cukup”. Dari pengamatan ini didapat bahwa terdapat
perbedaan persepsi antara penilaian diri siswa ketika menilai diri sendiri dan
penilaian oleh observer.

2. Tindakan dan Hasil Pembelajaran Siklus I
a. Perencanaan Siklus |
Pada tahap perencanaan peneliti menyusun rancangan yang akan
dilaksanakan yaitu menerapkan media pembelajaran multimedia dengan
aplikasi Macromedia Flash. Adapun rencana tindakan sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi
yang akan diajarkan sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang akan diajarkan.

2) Mempersiapkan media yang diperlukan yaitu media pembelajaran
multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash yang telah divalidasi
sebelumnya.

3) Mempersiapkan lembar observasi untuk mengetahui motivasi belajar

siswa.
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4) Mempersiapkan lembar angket untuk siswa, lembar angket digunakan
untuk mempermudah peneliti untuk mengetahui bagaimana respon dan
motivasi siswa terhadap kegiatan pembelajaran.
5) Mempersiapkan soal tes untuk siswa yaitu tes yang akan diberikan
untuk mengetahui prestasi siswa sesuai silabus yang diajarkan.
6) Mempersiapkan peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan selama
pembelajaran berlangsung, yaitu kamera.
. Tindakan dan Pembelajaran Siklus I
Proses pembelajaran pada siklus | dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan, yaitu pada hari Selasa tanggal 13 Mei 2014. Pembelajaran
pada siklus I membahas kompetensi dasar memelihara/servis sistem bahan
bakar double barel, dengan materi penjelasan fungsi dan komponen serta
cara kerja sistem bahan bakar double barel. Pembelajaran ini dilakukan
selama empat jam pelajaran (4 x45 menit) dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash
dengan metode ceramah. Langkah-langkah pembelajaran pada kegiatan
siklus I secara rinci diuraikan sebagai berikut:
1) Tahap Kegiatan Awal
Alokasi waktu yang digunakan pada tahap ini adalah 30 menit.
Kegiatan diawali dengan mempersiapkan segala kebutuhan yang
digunakan untuk penyajian media pembelajaran multimedia dengan

aplikasi Macromedia Flash. Setelah persiapan awal kemudian
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kegiatan diawali dengan berdo’a setelah itu dilanjutkan dengan
memeriksa kehadiran siswa. Setelah guru melakukan presensi kepada
siswa maka kegiatan awal selanjutnya adalah apersepsi dan sedikit
materi yang akan dibahas pada kegiatan penyajian materi.

Tahap Penggunaan Media Pembelajaran Multimedia dengan Aplikasi
Macromedia Flash (Kegiatan inti)

Kegiatan pada tahap ini diawali dengan menggunakan media
pembelajaran multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash pada
materi sistem bahan bakar double barel. Alokasi waktu pada tahap
penggunaan media pembelajaran multimedia dengan aplikasi
Macromedia Flash adalah 90 menit.

Ada tiga tahap dalam kegiatan inti ini, yaitu eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi. Eksplorasi merupakan kegiatan guru dan
siswa dalam menghimpun informasi dibantu dengan media untuk
mengolahnya, dalam hal ini guru memberi penjelasan kepada siswa
dengan bantuan media pembelajaran multimedia dengan aplikasi
Macromedia Flash dengan alokasi waktu 40 menit. Elaborasi
merupakan kegiatan guru mendorong siswa menuliskan hasil
eksplorasi, dalam hal ini siswa mendiskusikan materi dan menjawab
pertanyaan guru terkait materi dengan alokasi waktu 25 menit.
Konfirmasi merupakan kegiatan guru menambah informasi untuk

menguatkan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa, dalam hal ini
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siswa menyimpulkan dan mencatat mengenai materi eksplorasi dengan
alokasi waktu 25 menit.

Fokus siswa pada tahap eksplorasi dipusatkan pada media
pembelajaran multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash yang
belum pernah digunakan. Siswa membaca teks fungsi sistem bahan
bakar bakar double barel pada media pembelajaran multimedia dengan
aplikasi Macromedia Flash, dilanjutkan penjelasan dari guru.
Kemudian siswa memperhatikan animasi fungsi komponen-komponen
dan cara kerja sistem bahan bakar double barel dengan teks dan
animasi dari media pembelajaran multimedia dengan aplikasi
Macromedia Flash. Dilanjutkan dengan sedikit materi tentang masalah
- masalah pada sistem bahan bakar double barel.

Tahap elaborasi digunakan guru untuk memberi tugas kepada
siswa yaitu diskusi mengenai materi yang telah disampaikan. Siswa
diberi waktu 15 menit untuk mendiskusikan materi dengan temannya,
untuk mendukung diskusi digunakan media pembelajaran multimedia
dengan aplikasi Macromedia Flash,. Kemudian guru memberikan
pertanyaan yang harus dijawab siswa terkait materi hasil diskusi
dengan alokasi waktu 10 menit.

Tahap konfirmasi ini siswa menyimpulkan dan mencatat
mengenai materi yang telah disampaikan, baik dalam tahap eksplorasi

maupun elaborasi. Tahap ini alokasi waktunya 25 menit.
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Tahap Evaluasi
Siswa dikondisikan untuk merapikan barisan dan tempat
duduknya, hal tersebut agar siswa tidak melakukan penyimpangan
seperti mencontek. Soal tes dan lembar jawab tes dibagikan pada
setiap siswa. Guru akan langsung menegur siswa yang melakukan
penyimpangan seperti mencontek, sehingga proses pelaksanaan
evaluasi siklus I dapat berjalan dengan kondusif. Alokasi waktu untuk
mengerjakan soal tes prestasi selama 30 menit sesuai perencanaan
mundur 5 menit dikarenakan siswa masih mengerjakan soal walaupun
waktunya habis. Setelah siswa mengerjakan tes angket motivasi
belajar dibagikan untuk alokasi pengisian angket adalah 15 menit.
Pada tahap ini siswa mengisi tepat waktu sesuai alokasi waktu yang
diberikan bahkan ada beberapa siswa yang baru 10 menit sudah selesai
mengisi angket.
Tahap Penutupan
Tahap ini dilakukan dengan alokasi waktu 15 menit. Guru
memberikan sedikit gambaran materi yang akan disampaikan pada
pertemuan mendatang dan akan ada tes pada pertemuan berikutnya.
Guru juga menyuruh siswa mempelajari materi yang akan datang.
Selanjutnya guru memerintahkan siswa untuk berdo’a untuk

mengakhiri kegiatan pembelajaran.
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c. Tahap observasi

Pada tahap ini dilakukan pengamatan motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran, pengamatan sebenarnya dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan karena mengamati kehadiran siswa dan
kedisiplinan siswa. Pada tahap ini motivasi siswa sudah cukup baik hanya
saja belum ada kepercayaan diri pada diri siswa terutama untuk bertanya
tentang materi yang disampaikan, hal ini berbeda dengan yang didapat
ppada awal observasi sebelum penerapan media pembelajaran multimedia
dengan aplikasi Macromedia Flash dimana siswa tidak hanya tidak mau
untuk bertanya tetapi juga tidak memperhatikan apa yang dijelaskan guru
dan lebih banyak siswa tidur ketika pembelajaran berlangsung dan siswa
kurang bisa untuk belajar dengan mandiri.

Pada pengamatan siklus | ini kekurangan yang cukup jelas yaitu
masih banyak terutama siswa yang tidak mencatat mungkin karena
penjelasan materi  terlalu cepat sehingga kesempatan siswa untuk
mencatat tidak ada.

d. Refleksi Siklus I

Berdasarkan analisis terhadap tindakan siklus 1 di atas,
menunjukkan bahwa tahapan-tahapan penerapan media pembelajaran
multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash dengan acuan hasil yang
didapat sudah berjalan cukup baik dalam hal pencapaian nilai prestasi dan

skor motivasi yang didapat namun adanya indikasi penyimpangan yang
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menuntut adanya perbaikan pada siklus selanjutnya.

Kekurangan yang dimaksud adalah:

1) Kekurangan/ kendala yang dihadapi:

2)

a)

b)

d)

Reaksi siswa biasa saja terhadap media pembelajaran yang
digunakan dan kurang antusias.

Siswa kurang paham dan tertarik dengan hanya melihat satu kali
tampilan animasi sehingga perlu waktu berulang — ulang untuk
menampilkan dan membuat waktu berjalan kurang efektif.

Dalam pengkondisian siswa selama proses pembelajaran dengan
penerapan media pembelajaran multimedia dengan aplikasi
Macromedia Flash terasa masih sulit dalam mengatasi sikap siswa
yang sulit dikondisikan.

Pada saat evaluasi ada beberapa siswa yang telat dalam
mengumpulkan angket maupun jawaban tes sehingga waktu yang

digunakan menjadi mundur.

Rencana perbaikan:

a)

b)

Memperbaiki cara penyampaiannya dengan menyampaikan materi
tersebut secara berulang — ulang 2 — 3 kali pengulangan agar siswa
lebih tertarik dan antusias dengan penggunaan media tersebut.

Guru memperbolehkan siswa mengopi media pembelajaran

tersebut sehingga bisa dipelajari di rumah secara berulang — ulang
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sampai siswa paham.

c) Guru selain sebagai observer juga harus selalu mengontrol siswa
pada saat pembelajaran berlangsung agar siswa lebih
berkonsentrasi dalam pembelajaran pelajaran dapat terkondisikan
dengan baik.

d) Guru memperingatkan dengan tegas kepada siswa yang terlambat
mengumpulkan jawaban agar kegiatan selanjutnya berjalan lancar.

3. Hasil Pembelajaran Siklus |

Hasil pembelajaran pada siklus I berupa hasil tes ulangan harian I dan
pengisian angket motivasi siklus I, dimana didapat dari nilai tes yang diisi
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan penerapan media pembelajaran
multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash begitu juga dengan motivasi
siklus I merupakan skor angket motivasi belajar yang diisi siswa dan skor
lembar obsevasi yang diisi oleh guru yang bertindak sebagai observer pada
penelitian ini pada saat pembelajaran dengan media pembelajaran multimedia
dengan aplikasi Macromedia Flash berlangsung.

Berikut ini disajikan daftar nilai tes prestasi ulangan harian | Dasar -

Dasar Otomotif dan skor angket motivasi belajar dan lembar observasi
motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran Dasar - Dasar Otomotif

siklus I pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 16. Nilai Tes Ulangan Harian | Dasar - Dasar Otomotif (Siklus I)

No Nilai | Kategori
1 | Tidak Hadir
2 | Tidak Hadir
3 80.0 | Tidak Remidi
4 73.3 | Tidak Remidi
5 93.3 | Tidak Remidi
6 80.0 | Tidak Remidi
7 | Tidak Hadir
8 | Tidak Hadir
9 80.0 | Tidak Remidi
10 80.0 | Tidak Remidi
11 93.3 | Tidak Remidi
12 86.7 | Tidak Remidi
13 86.7 | Tidak Remidi
14 93.3 | Tidak Remidi
15 80.0 | Tidak Remidi
16 46.7 | Remidi
17 86.7 | Tidak Remidi
18 86.7 | Tidak Remidi
19 73.3 | Tidak Remidi
20 66.7 | Tidak Remidi
21 80.0 | Tidak Remidi
22 93.3 | Tidak Remidi
23 40.0 | Remidi
24 80.0 | Tidak Remidi
25 | Tidak Hadir
26 66.7 | Lulus
27 80.0 | Lulus
28 73.3 | Lulus
Rata rata 64.3

Secara lebih jelasnya nilai prestasi belajar siklus | yang diperoleh

dikonversikan ke dalam standar nilai untuk dilihat persentase tingkat
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ketuntasannya, maka hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 17. Ketuntasan Belajar Siswa Berdasarkan Nilai siklus |

No | Interval Nilai Jumlah Siswa Persentase Keterangan
1 66 — 100 21 91,31% Tuntas
2 0-65 2 8,69% Belum Tuntas

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat prestasi belajar siswa

setelah nilai dikonversi ke dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

standar nilai sekolah. Terdapat 21 siswa yang masuk kategori tuntas

dengan persentase 91,31% dan 2 siswa yang masuk kategori belum tuntas

dengan persentase sebesar 7,14 % dari seluruh jumlah siswa yang hadir

sebanyak 23 siswa dan yang tidak hadir sebanyak 5 orang dengan nilai

tindakan ke siklus I meningkat sebesar

rerata siklus | sebesar

64,3. Sehingga prestasi belajar siswa dari pra
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NO Indikator Item Rata
Rata | Kategori
1 Siswa sungguh - sungguh
dalam mengerjakantugas | 23 | 16 | 21 | 13 | 23 | 19.2 Tinggi
5 Siswa rajin dan tidak
mudah putus asa 20 | 11 | 13 | 14 | 8 | 13.2 Cukup
3 Siswa antusias dalam
mengikuti pembelajaran 13 | 15 | 22 | 21 | 14 | 17 Cukup
Siswa berani berpendapat
4 | dan menjawab pertanyaan
tanpa ditunjuk 17 | 17 | 17 | 13 | 14 | 156 | Cukup
Siswa mempunyai rasa
5 ingin tahu tentang masalah
yang berhubungan dengan
pembelajaran 12 | 22 | 14 | 14 | 17 | 158 Cukup
Siswa mampu
6 | mengerjakan tugas secara
mandiri 3 7 | 11 | 16 | 19 | 11.2 | Rendah
Rata rata keseluruhan 15.33 | Cukup

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat motivasi belajar siswa setelah

nilai dikonversi ke dalam kategori tingkat motivasi yang telah ditentukan dan

dilihat rata - rata dari setiap indikator maka didapat bahwa motivasi siswa

mempunyai kategori “cukup®. Dari hasil angket motivasi masih dalam

kategori “cukup* yang berarti belum ada peningkatan dari hasil motivasi

sebelum tindakan tetapi

dalam

indikator

kesungguhan siswa dalam

mengerjakan tugas sudah mengalami peningkatan begitu juga pada indikator

lain tetapi peningkatanya masih dalam kategori “cukup”.




Tabel 19. Tabel Hasil Lembar Observasi Motivasi Belajar

No absen Skor | Kategori

; Tidak Hadir
3 10 Tinggi
4 8 Cukup
5 9 Cukup
6 9 Cukup
; Tidak Hadir
9 9 Cukup
10 8 Cukup
11 6 Rendah
12 6 Rendah
13 10 Tinggi
14 7 Cukup
15 8 Cukup
16 7 Cukup
17 10 Tinggi
18 8 Cukup
19 8 Cukup
20 7 Cukup
21 7 Cukup
22 7 Cukup
23 7 Cukup
24 7 Cukup
25 Tidak Hadir
26 6 Rendah
27 8 Cukup
28 7 Cukup

Rata rata 7.78 Cukup
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Secara lebih jelasnya skor yang diperoleh dari lembar observasi

motivasi dimasukan ke dalam kategori secara keseluruhan adalah sebagai

berikut :
Tabel 20. Tabel Kategori Motivasi Siswa dengan Lembar Observasi
Jumlah Siswa Kategori Persentase
3 Tinggi 13.04 %
17 Cukup 73.92 %
3 Rendah 13.04 %

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat motivasi belajar siswa setelah
nilai dikonversi ke dalam kategori tingkat motivasi. Hasilnya sama dengan
hasil angket yang diisi siswa dimana hasilnya mempunyai rata rata
bermotivasi “Cukup”.

4. Tindakan dan Hasil Pembelajaran Siklus 11
a. Perencanaan Siklus 11
Perencanaan yang dilakukan sebelum pembelajaran pada siklus 11
pada dasarnya sama dengan siklus I, ditambah dengan hasil refleksi dan
perbaikan dari siklus | agar pembelajaran dapat berlangsung lebih optimal
lagi dan dengan materi yang baru yaitu Memelihara Baterai.
b. Tindakan dan Pembelajaran Siklus |1
Proses pembelajaran pada siklus Il dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan, yaitu pada hari Selasa tanggal 20 Mei 2014 jam pelajaran
ke 5 - 8. Pembelajaran pada siklus Il membahas pada standar kompetensi

Memelihara baterai dan kompetensi dasar merawat baterai dan menjumper
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baterai. Pembelajaran ini dilakukan selama empat jam pelajaran (4x45

menit) dengan menerapkan media pembelajaran multimedia dengan

aplikasi ~ Macromedia Flash. Langkah-langkah pembelajaran pada

kegiatan siklus 11 secara rinci diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

Tahap Kegiatan Awal

Alokasi waktu yang digunakan pada tahap ini adalah 30 menit.
Kegiatan diawali dengan berdo’a setelah itu dilanjutkan dengan
memeriksa kehadiran siswa. Setelah guru melakukan presensi kepada
siswa maka kegiatan awal selanjutnya adalah apersepsi dan sedikit
materi yang akan dibahas pada kegiatan penyajian materi. Guru
menjelaskan secara garis besar materi yang akan disampaikan .

Tahap Penggunaan Media Pembelajaran Multimedia Dengan Aplikasi
Macromedia Flash (Kegiatan inti )

Pada tahap ini siswa telah memiliki media pembelajaran yang
telah dibagikan sebelumnya. Kegiatan pada tahap ini diawali dengan
menggunakan media pembelajaran multimedia dengan aplikasi
Macromedia Flash dengan kompetensi Memelihara Baterai. Alokasi
waktu pada tahap penggunaan media pembelajaran multimedia dengan
aplikasi Macromedia Flash adalah 90 menit. Ada tiga tahap dalam
kegiatan inti ini, yaitu eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.

Eksplorasi merupakan kegiatan guru dan siswa dalam

menghimpun informasi dibantu dengan media untuk mengolahnya,
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dalam hal ini guru memberi penjelasan kepada siswa dengan bantuan
media pembelajaran multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash
dengan alokasi waktu 45 menit. Elaborasi merupakan kegiatan guru
mendorong siswa menuliskan hasil eksplorasi, dalam hal ini siswa
mendiskusikan materi dan menjawab pertanyaan guru terkait materi
dengan alokasi waktu 35 menit. Konfirmasi merupakan kegiatan guru
menambah informasi untuk menguatkan kompetensi yang harus
dikuasai oleh siswa, dalam hal ini siswa menyimpulkan dan mencatat
mengenai materi eksplorasi dengan alokasi waktu 10 menit.

Fokus siswa pada tahap eksplorasi dipusatkan pada media
pembelajaran multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash agar
siswa lebih tertarik dengan media tersebut. Dalam tahap ini siswa
sudah diharapkan sudah mempelajari media yang diberikan
sebelumnya sehingga tidak perlu diulang — ulang penyampaiannya.
Siswa membaca teks tentang pemeliharaan baterai pada media
pembelajaran multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash selama
kurang lebih 15 menit, dilanjutkan penjelasan dari guru mengenahi
prosedur penggunaan alat pengisi baterai dengan bantuan media
pembelajaran multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash selama
15 meni guru sedikit memberikan motivasi kepada siswa agar siswa
lebih tertarik dengan penggunaan media tersebut. Kemudian siswa

memperhatikan prosedur pengisian baterai dengan teks dan animasi
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dari media pembelajaran multimedia dengan aplikasi Macromedia
Flash.

Tahap elaborasi digunakan guru untuk memberi tugas kepada
siswa yaitu mencatat mengenai materi yang telah disampaikan selama
20 menit . Siswa diberi waktu 10 menit untuk mendiskusikan materi
dengan temannya, untuk mendukung diskusi digunakan media
pembelajaran multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash.
Kemudian guru memberikan pertanyaan yang harus dijawab siswa
terkait materi hasil diskusi dengan alokasi waktu 10 menit.

Tahap konfirmasi ini siswa menyimpulkan dan mencatat
mengenai materi yang telah disampaikan, baik dalam tahap eksplorasi
maupun elaborasi. Tahap ini dilakukan dengan alokasi waktu 10
menit.

Tahap Evaluasi

Siswa dikondisikan untuk merapikan barisan dan tempat
duduknya, hal tersebut bertujuan agar siswa tidak melakukan
penyimpangan seperti mencontek. Soal tes dan lembar jawab tes
dibagikan pada setiap siswa. Guru akan langsung menegur siswa yang
melakukan penyimpangan seperti mencontek, sehingga proses
pelaksanaan evaluasi siklus Il dapat berjalan dengan kondusif. Untuk
mengantisipasi kekurangan pada siklus Il pengawasan terhadap siswa

lebih diketatkan lagi.
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Alokasi waktu untuk mengerjakan soal tes 30 menit sesuai
yang direncanakan dan jawaban akan diambil walaupun pengerjaan
belum selesai kalau waktu pengerjaan sudah selesai. Setelah siswa
mengerjakan tes, angket motivasi belajar dibagikan untuk alokasi
pengisian angket adalah 15 menit. Pada tahap ini siswa mengisi tepat
waktu sesuai alokasi waktu yang diberikan seperti pada siklus I.
4) Tahap Penutupan
Tahap ini dilakukan dengan alokasi waktu 15 menit. Guru
memberikan sedikit gambaran materi yang akan disampaikan pada
pertemuan mendatang. Selanjutnya guru memerintahkan siswa untuk
berdo’a untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.
c. Tahap observasi

Observasi yang telah dilakukan dalam siklus Il dilakukan sama
halnya dengan siklus | dimana pengamatan dilakukan observer untuk
mengamati aktifitas siswa dalam pembelajaran untuk menentukan tingkat
motivasi siswa melalui lembar observasi.

Pada tahap ini dilakukan pengamatan motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran, pengamatan sebenarnya dilakukan sejak awal
pembelajaran karena mengamati kehadiran siswa dan kedisiplinan siswa.
Pada tahap ini secara umum motivasi siswa secara pengamatan sudah
cukup baik dibanding dengan motivasi pada siklus | tetapi masih ada satu

dua siswa yang motivasinya kurang begitu baik.
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d. Refleksi Siklus I1

Berdasarkan analisis di atas, menunjukkan bahwa dalam tahap-

tahap penerapan media pembelajaran multimedia dengan aplikasi

Macromedia Flash pada mata pelajaran Dasar - Dasar Otomotif telah

berjalan dengan baik dan target utama penerapan media yaitu peningkatan

prestasi dan motivasi belajar telah tercapai sesuai yang telah direncanakan

sebelumnya.

Beberapa hasil yang diperoleh pada pembelajaran siklus Il ini

diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa sudah mulai tertarik dengan penggunaan media pembelajaran
berbasis multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash

Prestasi belajar siswa meningkat dibandingkan siklus I.

Proses pembelajaran berjalan dengan baik dan alokasi waktu pada
tahapan inti sudah sesuai rencana.

Motivasi siswa cenderung meningkat baik dari pengamatan maupun
angket motivasi.

Meskipun demikian, masih terdapat kekurangan-kekurangan yang
menuntut perbaikan dalam proses pembelajaran untuk mendapatkan
hasil yang maksimal. Kekurangan - kekurangan tersebut menunjukkan
bahwa proses penelitian tindakan kelas (PTK) harus tetap

dilaksanakan terutama oleh para guru di sekolah.
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5. Hasil Pembelajaran Siklus |1

Hasil pembelajaran pada siklus 1l berupa hasil tes prestasi dan
motivasi siklus 1l dimana didapat dari nilai tes yang diisi siswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan penerapan media pembelajaran multimedia
dengan aplikasi Macromedia Flash.

Motivasi siklus Il merupakan skor angket motivasi yang diisi siswa
dan skor lembar observasi yang diisi oleh guru yang bertindak sebagai
observer pada penelitian ini dengan cara mengamati kegiatan dan respon
siswa ketika pembelajaran berlangsung.

Nilai tes prestasi dan angket motivasi ini merupakan nilai pada siklus
Il ini juga merupakan nilai yang didapat setelah siswa mengalami tindakan
yang telah diperbaiki dari tindakan pada siklus | baik secara penyampaian
media pembelajaran multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash ataupun
cara mengevaluasi siswa dan pengamatan sesuai dengan refleksi pada siklus 1.

Berikut ini disajikan daftar nilai tes prestasi dan motivasi siklus Il

pada tabel sebagai berikut:



Tabel 21. Nilai Tes Ulangan Harian Il Dasar - Dasar Otomotif (siklus II)

No Nilai Kategori
1 66.7 | Tidak Remidi
2 73.3 | Tidak Remidi
3 66.7 | Tidak Remidi
4 80.0 | Tidak Remidi
5 80.0 | Tidak Remidi
6 80.0 | Tidak Remidi
7 46.7 | Remidi
8 66.7 | Tidak Remidi
9 80.0 | Tidak Remidi
10 80.0 | Tidak Remidi
11 86.7 | Tidak Remidi
12 80.0 | Tidak Remidi
13 93.3 | Tidak Remidi
14 80.0 | Tidak Remidi
15 80.0 | Tidak Remidi
16 66.7 | Tidak Remidi
17 86.7 | Tidak Remidi
18 66.7 | Tidak Remidi
19 86.7 | Tidak Remidi
20 93.3 | Tidak Remidi
21 66.7 | Tidak Remidi
22 80.0 | Tidak Remidi
23 66.7 | Tidak Remidi
24 | Tidak Hadir
25 | Tidak Hadir
26 66.7 | Tidak Remidi
27 80.0 | Tidak Remidi
28 66.7 | Tidak Remidi
Rata rata 70.2




Tabel 22. Ketuntasan Siswa Berdasarkan Nilai siklus Il
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No Interval Nilai | Jumlah Siswa | Persentase Keterangan
1 66 — 100 25 96,15 % Tuntas
2 0-65 1 3,85 % Belum Tuntas

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat prestasi belajar siswa setelah

nilai dikonversi ke dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) standar nilai

sekolah. Terdapat 25 siswa yang masuk kategori tuntas dengan persentase

96,15 % dan 1 siswa yang masuk kategori belum tuntas dengan persentase

sebesar 3,85 % dari seluruh jumlah siswa yang hadir sebanyak 26 siswa

dengan nilai rerata siklus Il sebesar 70,2 dan siswa yang tidak hadir 2 siswa.

Sehingga rerata prestasi belajar siswa dari siklus | ke siklus 1l meningkat

sebesar 5,9 poin. Hal ini menunjukan ada peningkatan dari segi kehadiran

siswa maupun dari tingkat ketuntasan belajar siswa selain itu rata- rata nilai

siswa juga mengalami peningkatan yang awalnya rata-rata di bawah KKM

meningkat menjadi rata- rata di atas KKM.




Tabel 23. Hasil Penilaian Angket Motivasi Belajar Dasar Dasar Otomotif
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NO Indikator Item EZ:Z Kategori

Siswa sungguh - sungguh

1 | dalam mengerjakan tugas 26| 18|24 | 20| 25| 22.6 | Tinggi
Siswa rajin dan tidak mudah

2 | putus asa 25| 5|24 | 20| 13| 17.4 | Cukup
Siswa antusias dalam

3 | mengikuti pembelajaran 22| 23|25| 25| 19| 22.8| Tinggi
Siswa berani berpendapat dan
menjawab pertanyaan tanpa

4 | ditunjuk 20| 24|21 | 14| 20| 19.8 | Tinggi
Siswa mempunyai rasa ingin
tahu tentang masalah yang
berhubungan dengan

5 | pembelajaran 18 | 25|22 | 25| 23| 22.6 | Tinggi
Siswa mampu mengerjakan

6 | tugas secara mandiri 1|18 17| 16| 23 15 | Cukup

Rata - rata keseluruhan 20.03 | Tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat motivasi belajar siswa setelah

nilai dikonversi ke dalam kategori tingkat motivasi yang telah ditentukan dan

dilihat rata - rata dari setiap indikator maka didapat bahwa motivasi siswa

mempunyai kategori “Tinggi“. Dari hasil siklus Il ini peningkatan terdapat

pada semua indikator tetapi masih ada indikator yaitu indikator kemandirian

siswa masih belum ada peningkatan yang signifikan begitu juga keuletan

siswa dalam mengerjakan soal

peningkatan yang signifikan.

yang sulit masih belum mengalami




Tabel 24. Tabel Hasil Lembar Observasi Motivasi Belajar

No absen Skor Kategori
1 10 Tinggi
2 10 Tinggi
3 10 Tinggi
4 9 Cukup
5 12 Tinggi
6 10 Tinggi
7 8 Cukup
8 10 Tinggi
9 13 Sangat Tinggi

10 12 Tinggi
11 12 Tinggi
12 11 Tinggi
13 11 Tinggi
14 10 Tinggi
15 12 Tinggi
16 10 Tinggi
17 14 Sangat Tinggi
18 10 Tinggi
19 11 Tinggi
20 9 Cukup
21 9 Cukup
22 10 Tinggi
23 9 Cukup
24 Tidak Hadir
25
26 10 Tinggi
27 9 Cukup
28 9 Cukup
Rata rata 10.41 Tinggi
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Secara lebih jelasnya skor yang diperolen dari lembar observasi

motivasi dimasukan ke dalam kategori secara keseluruhan adalah sebagai

berikut :



Tabel 25. Tabel Kategori Motivasi Siswa dengan Lembar Observasi
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Jumlah Siswa Kategori Persentase
2 Sangat Tinggi 7.69 %
16 Tinggi 61.54 %
8 Cukup 30.77 %

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat Motivasi belajar siswa setelah

nilai dikonversi ke dalam kategori tingkat motivasi siswa “Tinggi” tetapi

masih ada beberapa siswa yang bermotivasi “cukup”.

B. Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian tindakan kelas ini didasarkan atas hasil

penelitian yang dilanjutkan dengan hasil refleksi pada akhir siklus dengan

menghitung nilai tes prestasi dan skor angket motivasi serta hasil skor lembar

observasi. Penelitian ini dilakukan selama dua siklus, dimana masing-masing

siklus dilaksanakan dengan menggunakan media pembelajaran multimedia

dengan aplikasi Macromedia Flash sesuai dengan kompetensi yang diajarkan.

Secara umum proses pembelajaran yang berlangsung sudah berjalan dengan baik

sesuai dengan perencanaan yang telah disusun.

Berdasarkan penilaian tes dari hasil tes prestasi dan skor angket motivasi

serta lembar observasi tiap - tiap siklus diperoleh hasil seperti gambar di bawah

berikut ini:



Rerata Prestasi Belajar Siswa

data awal siklus | siklus 11

Gambar 2. Rerata Nilai Tes Tiap-tiap Siklus

Persentase Siswa Yang Memenuhi
KKM

91.31% 96.15%

awal siklus | siklus 11

Gambar 3. Persentase Siswa Yang Memenuhi KKM
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Hasil Angket
Motivasi Belajar Siswa

Awal Siklus 1 Siklus 11

Gambar 4. Gambar Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Setiap Siklus

Hasil Observasi
Motivasi Belajar Siswa

9

awal Siklus | Siklus 11

Gambar 5 . Hasil Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa
Pada gambar gambar di atas pencapaian nilai rerata hasil tes tiap siklus

mengalami peningkatan begitu juga persentase siswa yang memenuhi KKM. Hal
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ini terlihat dari rerata yang dicapai oleh siswa pada tiap siklusnya. Rerata tes pada
siklus I meningkat 2,3 poin dibandingkan dengan pra tindakan. Sedangkan rerata
tes pada siklus 11 meningkat 5,9 poin dibandingkan dengan siklus I sedangkan
pada persentase siswa yang di atas KKM dari data awal 44% meningkat menjadi
91,31% pada siklus 1 dan meningkatkan menjadi 96,15 % pada siklus I1.

Peningkatan juga terjadi pada motivasi belajar siswa peningkatan pada
data awal sampai siklus | skor motivasi meningkat 0,36 tetapi secara kategori
tidak mengalami peningkatan karena masih pada kategori “cukup”. Pada Siklus II
motivasi siswa meningkat baik skor maupun kategorinya dengan peningkatan
skor sebesar 4,7 dengan peningkatan kategori motivasi menjadi “tinggi”.

Hasil pengamatan motivasi siswa sedikit berbeda dengan hasil angket
motivasi siswa dimana data awal skor pengamatan rata ratanya 3,07 yang dalam
kategori motivasi dengan lembar observasi menunjukan motivasi siswa “Sangat
rendah*. Pada siklus I skor meningkat menjadi 6,46 dengan kategori “Cukup” dan
meningkat menjadi 9,71 pada siklus II dengan kategori “Tinggi”.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa dalam penerapan media
pembelajaran multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash terdapat beberapa
temuan penting, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Adanya peningkatan prestasi belajar siswa dan motivasi belajar siswa dari
satu siklus ke siklus lainnya.
Secara umum prestasi belajar siswa sudah meningkat dari siklus |

hingga siklus 11, apabila dilihat pada gambar di atas menunjukkan bahwa pada
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pra tindakan ke siklus | rerata prestasi belajar siswa sebesar 62 dari rerata
awal 64,3. Kemudian dari siklus I ke siklus Il rerata prestasi belajar siswa
sebesar 70,2.

Adanya peningkatan secara umum juga pada motivasi belajar siswa
dari siklus ke siklus dan dari kondisi awal sebelum dilakukan tindakan.
Adapun peningkatan pada awal ke siklus | skor meningkat 0,36 dan
meningkat lagi pada siklus Il sebesar 4,7 begitu juga dikategori pada siklus |
kategori “cukup” meningkat menjadi kategori “tinggi”. Motivasi juga
mengalami peningkatan dari hasil pengamatan dari kategori “sangat rendah”
meningkat menjadi “cukup” pada siklus I dan meningkat menjadi “Tinggi”
pada Siklus II.

Dengan demikian rerata prestasi belajar siswa dan motivasi belajar
pada setiap siklus mengalami peningkatan. Peningkatan prestasi belajar siswa
dan motivasi belajar siswa dapat menjadi indikator keberhasilan dari proses
pembelajaran menggunakan media pembelajaran multimedia dengan aplikasi
Macromedia Flash. Keberhasilan proses pembelajaran ini sesuai dengan
pernyataan Rayandra Ashyar ( 2012 : 76 ) bahwa media pembelajaran
multimedia mempunyai kelebihan diantaranya dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep yang abstrak dengan lebih
mudah dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Hal ini juga sesuai
pernyataan R Ibrahim dan Nana Syaodih S. ( 2003 : 112 ) yang mengatakan

media pembelajaran adalah suatu yang dapat merangsang pikiran, perasaaan,
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perhatian dan kemampuan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar
mengajar untuk pengalaman yang lebih konkrit.

. Media Pembelajaran Multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash
membuat pembelajaran lebih efektif dan efisien.

Dalam penggunaan media pembelajaran menjadi lebih efektif karena
siswa cepat paham tentang materi yang dijelaskan sehingga membuat waktu
penyampaian menjadi lebih efisien karena guru tidak perlu melakukan
pengulangan terhadap materi yang disampaikan. Hal ini dapat dilihat dari 2
siklus yang dilaksanakan siswa mengalami peningkatan baik dari prestasi
maupun dari motivasi belajar yang berarti keefektifan media sangat baik. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Musfigon (2012 : 28 ) yaitu media pembelajaran
adalah alat bantu fisik maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai
perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi pembelajaran agar

lebih efektif dan efisien.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1. Peningkatan prestasi belajar dapat dilihat dari hasil tes tiap-tiap siklus.
Pada nilai awal sebelum tindakan ke siklus | rerata prestasi belajar siswa
62 dengan tingkat kelulusan 44 % meningkat menjadi prestasi belajar
siswa sebesar 64,3 dengan tingkat ketuntasan 91,31%. Kemudian pada
siklus 1l rerata prestasi belajar siswa sebesar 70,2 dengan tingkat
ketuntasan 96,15 %. Rerata prestasi belajar siswa pada siklus I meningkat
2,3 poin dibandingkan dengan pra tindakan, rerata prestasi belajar siswa
pada siklus Il meningkat 5,9 poin dibandingkan dengan siklus I, begitu
juga dengan tingkat ketuntasan belajar siswa dari 44% meningkat 91,31 %
dan meningkat menjadi 96,15 % pada siklus II.

2. Peningkatan motivasi belajar dapat dilihat dari hasil skor angket motivasi
dan lembar observasi motivasi belajar siswa. Pada angket motivasi data
awal menunjukan motivasi siswa memiliki skor 14,97 dengan kategori
”cukup” pada siklus | skor meningkat menjadi 15, 33 dengan kategori
“cukup”. Pada siklus Il meningkat menjadi 20,03 dengan kategori
“tinggi”. Dari hasil lembar observasi skor awal menunjukan kategori
“sangat rendah” dengan skor 3,07 meningkat menjadi kategori “cukup”
pada siklus | dengan skor 7,78 dan meningkat menjadi kategori “tinggi”

pada siklus Il dengan skor 10,41.
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B. Saran

1. Pada mata pelajaran yang memiliki materi penjelasan komponen rumit dan
cara kerja agar menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia
dengan aplikasi Macromedia Flash sehingga mendapatkan gambaran
materi yang jelas dan nyata dan mudah dimengerti oleh siswa terutama
siswa kelas X yang belum mempunyai gambaran tentang materi yang
dijelaskan.

2. Adanya usaha pihak sekolah untuk mengembangkan media pembelajaran
berbasis multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash untuk
kepentingan proses belajar mengajar sehingga siswa merasa senang dan
termotivasi dalam kegiatan belajar.

3. Guru sebaiknya harus bisa untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
agar lebih tertarik tentang materi yang diajarkan dengan berbagai cara baik
metode maupun media yang digunakan untuk mengajar. Dengan adanya
peningkatan motivasi diharapkan tercipta pembelajaran yang nyaman baik
oleh guru maupun siswa. Meningkatnya motivasi belajar siswa juga akan
membuat materi yang diajarkan oleh guru dapat terserap dengan baik oleh

siswa
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PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN MACROMEDIA FLASH
UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI DAN MOTIVASI SISWA SMK
PIRI 1 YOGYAKARTA

IMPLEMENTATION OF MACROMEDIA FLASH INSTRUCTIONAL
LEARNING TO INCREASE STUDENT’S ACHIEVEMENT AND
MOTIVATION AT SMK PIRI 1 OF YOGYAKARTA

OLEH : Sigit Sulistyanto (10504244001) sigitotomotif@gmail.com
Dosen pembimbing :Lilik Chaerul Yuswono, M.Pd
ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui prestasi dan motivasi siswa setelah penerapan media
pembelajaran dengan Macromedia Flash mata pelajaran Dasar-Dasar Otomotif. Subyek penelitian siswa
kelas X TKR SMK Piri 1 Yogyakarta. Penelitian dilakukan dalam 2 siklus. Instrumen penelitian berupa
tes, angket dan lembar observasi. Teknik pengumpulan data prestasi melalui tes sedangkan motivasi
melalui angket dan lembar observasi. Data dianalisis secara deskriptif. Peningkatan prestasi dilihat dari
tes. Peningkatan prestasi siklus | rerata prestasi siswa 62 dengan 44 % siswa tuntas meningkat 64,3
dengan 91,31% tuntas. Pada siklus Il meningkat menjadi 70,2 dengan 96,15 % siswa tuntas. Motivasi
dilihat dari skor angket motivasi dan lembar observasi. Pada angket motivasi siswa dari skor 14,97
dengan kategori “cukup” pada siklus I skor meningkat 15,33 dengan kategori “cukup”. Siklus II
meningkat 20,03 dengan kategori “tinggi”. Lembar observasi dari kategori “sangat rendah” skor 3,07
meningkat kategori “cukup” dengan skor 7,78 dan meningkat menjadi kategori “tinggi” dengan skor
10,41.

Kata Kunci: Macromedia flash, prestasi belajar, motivasi belajar, Dasar - Dasar Otomotif

ABSTRACT

The objective of this research is to know students achievement and motivation after
implementation instructional learning used Macromedia Flash at Dasar-Dasar Otomotif. The subject of
this research was the students at ten grade of Program Teknik Kendaraan Ringan at SMK PIRI of
Yogyakarta. This research was conducted in two cycles. Instrumen of research is a test, questionnaires
and observation sheet. Techniques of collecting data were being done through test while motivation data
were being through questionnaires sheet and observation sheet. Data were analyzed using descriptive.
Increasing of the student’s achievement can be seen from the results of tests. Increasing of the student’s
achievement conducted to cycle | the mean of student achievement was 62 with 44% of students complete
increased to the mean of 64.3 students’ achievement with 91,31% of students complete. In the second
cycle increased to 70,2 with 96,15% students complete. The students’ motivation in the process of
learning can be seen from the score of the motivation sheet and observation sheet. In the students’
motivation data have score 14,97 with “middle” category, in the first cycle increased to 15,33. In the
second cycle the score increased to 20.03 with a "high™ category. observation sheet showed "very low" of
category with a score of 3.07 and increased to category of "middle" in the first cycle with a score of 7.78
and increased to "high™ with a score of 10.41 in the second cycle.

Keywords: Macromedia flash, learning achievements, learning motivation, basic automotive engineering
skills



Pendahuluan

Mata pelajaran di SMK terdiri dari
pelajaran adaptif, normatif dan produktif. Siswa
SMK dituntut untuk bisa menguasai setiap
kompetensi dasar yang ada di setiap mata
pelajaran yang ada tersebut. Mata pelajaran
Dasar - Dasar Otomotif adalah mata pelajaran
produktif yang merupakan mata pelajaran dasar
yang membahas tentang alat ukur dalam bidang
otomotif, baterai, sistem bahan bakar dan

kompresor udara.

Mata pelajaran Dasar- Dasar Otomotif
merupakan mata pelajaran dasar yang harus
dikuasai oleh siswa kelas X SMK agar bisa
mempelajari mata pelajaran produktif lainnya
yang lebih mendalam dalam dunia otomotif
sehingga siswa seharusnya berkompeten dalam
mata pelajaran tersebut. Di SMK Piri 1
Yogyakarta ~mata pelajaran  Dasar-Dasar
Otomotif disampaikan pada semester 1 dan 2
pada siswa progam keahlian Teknik Kendaraan
Ringan kelas X. Kompetensi siswa dalam mata
pelajaran Dasar - Dasar Otomotif masih kurang
sehingga banyak siswa yang kesulitan untuk bisa

menempuh mata pelajaran produktif lainya.

Kurangnya kompetensi  siswa ini
disebabkan oleh banyak hal mulai dari media
yang digunakan untuk mengajar guru yang
kurang dan kemampuan siswa yang belum
memahami sama sekali tentang dunia otomotif.
Hal ini juga disebabkan karena siswa tidak
punya gambaran tentang dunia otomotif karena
mereka baru mengenal dunia otomotif.
Lemahnya pengetahuan siswa juga membuat

siswa menjadi kurang tertarik pada pelajaran dan

sering mengobrol dengan teman dan kurang
memperhatikan  ketika materi  disampaikan
karena siswa merasa bingung dengan materi
yang disampaikan. Hal ini menunjukkan

motivasi belajar siswa juga kurang.

Banyak cara yang bisa digunakan untuk
bisa meningkatkan kemampuan siswa dalam
mata pelajaran Dasar - Dasar Otomotif. Salah
satu cara untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa agar lebih berkompeten adalah dengan
memanfaatkan media yang bisa memberi
gambaran pada siswa dengan jelas dan sesuai
dengan aslinya. Hal ini agar siswa mempunyai
gambaran tentang kompetensi yang disampaikan
serta siswa tertarik dan mengerti tentang
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Siswa
yang tertarik dengan media yang digunakan akan
senang memperlajari materi yang diajarkan dan
menjadi paham tentang materi yang diajarkan
sehingga motivasi dan kompetensi mereka

meningkat.

Penerapan media berbasis multimedia
dengan aplikasi Macromedia Flash adalah cara
yang cukup efektif untuk bisa meningkatkan
kompetensi siswa. Media ini dapat memberikan
animasi yang menarik dan mampu membuat
siswa lebih aktif sehingga siswa mempunyai
gambaran tentang kompetensi yang diajarkan.
Hal ini membuat siswa lebih kompeten dan
prestasinya meningkat karena dengan media
yang berbasis multimedia dengan aplikasi
Macromedia  Flash  akan  meningkatkan
pemahaman siswa terhadap suatu konsep yang
abtrak serta meningkatkan motivasi belajar siswa

(Rayandra Asyhar, 2012: 76).



Media pembelajaran ini akan membantu
guru dalam menjelaskan bagaimana cara
menggunakan alat ukur mekanik, elektrik
maupun pneumatik secara visual. Guru juga
dapat menjelaskan berbagai macam kerja sistem
bahan bakar baik double barel maupun single
barel dan juga materi baterai dan kompressor
udara. Penjelasan dengan menggunakan media
ini diharapkan akan lebih efektif dan efisien

dalam pembelajaran Dasar — Dasar Otomotif.

Begitu pula yang terjadi di SMK Piri 1
Yogyakarta, berdasarkan data observasi dan
pengamatan pada Progam Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan. Pembelajaran dilaksanakan
di ruang RPO 1 (Ruang Praktek Otomotif 1)
yang ruang teori dan prakteknya menjadi satu
sehingga keadaan kelas menjadi sempit dan
panas. Hal lain yang terjadi adalah kurang
kompetennya siswa karena pada nilai UAS
40,63 % siswanya di bawah KKM dan harus
mengikuti ujian remidial bahkan ada pada kelas
TKR 4 terdapat 14 (56 %) siswa dari 25 siswa
yang di bawah KKM dan harus mengikuti ujian
remidial padahal KKM yang ditetapkan di SMK
Piri 1 Yogyakarta 65. Hal ini juga terjadi pada
nilai Mid semester Ganjil yang dari 127 siswa
kelas X TKR hanya 16 (12,5 %) siswa yang di
atas KKM. Nilai ulangan harian satu pada kelas
TKR 18 (15 %) siswa di bawah KKM. Dalam
hal ini mungkin banyak penyebab rendahnya
prestasi belajar yang didapat siswa tersebut,
salah satunya adalah penggunaan media
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar
selain itu mungkin keadaan ruang kelas yang

kurang nyaman karena keadaan yang panas dan

sempit membuat siswa kurang konsentrasi dalam

pembelajaran.

Media yang digunakan dalam mengajar
hanya model wall chart dan papan tulis yang
kurang menarik karena belum dikemas dengan
berbasis multimedia. Media tersebut tentunya
kurang efektif bagi kelas X yang jelas belum
mengerti dengan dunia otomotif. Media yang
digunakan hanya sederhana seperti itu, maka
perlu adanya penerapan media baru yang lebih
interaktif dan modern dengan memanfaatkan

media berbasis Multimedia.

Sehubungan dengan uraian di atas,
peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian
tentang” Penerapan media pembelajaran berbasis
Multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash
untuk meningkatkan prestasi belajar dan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Dasar- Dasar Otomotif progam keahlian Teknik

Kendaraan Ringan di SMK Piri 1 Yogyakarta

Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
tindakan kelas. Peneliti melakukan penelitian
kepada subjek yang sedang melakukan kegiatan
belajar pada mata pelajaran Memahami Dasar-
Dasar Otomotif. Penelitian tindakan kelas ini
bersifat partisipan yaitu peneliti dan guru
pengampu mata pelajaran akan bekerjasama dalam

penelitian
Desain Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini
menggunakan model penelitian tindakan kelas
Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen

yaitu . perencanaan (planning), tindakan



(action), pengamatan (observing ), refleksi.
(Trianto ,2012 :29 ) model ini digunakan karena
merupakan acuan pokok (dasar) dari berbagai
model penelitian tindakan kelas dan Lewin
adalah orang pertama yang memperkenalkan
penelitian tindakan kelas (classroom action
research) sehingga model ini merupakan inti
dari berbagai model penelitian tindakan kelas
lain yang belum mengalami perkembangan
sehingga masih sederhana dan mudah dipahami.
Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan tiga
instrumen untuk mengumpulkan data penelitian
yaitu angket, lembar observasi, dan tes. Angket
dan  lembar  observasi  digunakan  untuk
mengungkap bagaimana motivasi siswa terhadap
pelajaran dengan media pembelajaran berbasis
multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash di
SMK Piri 1 Yogyakarta. Tes prestasi belajar
merupakan suatu alat pengambilan data penelitian
yang digunakan untuk mengungkap seberapa besar
pengaruh penerapan media pembelajaran berbasis
multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash
terhadap pencapaian prestasi belajar siswa. Tes
yang akan digunakan yaitu tes objektif tipe pilihan
ganda.
Teknik Analisis Data

Dalam penelitian tindakan kelas ini
digunakan tiga buah alat pengumpul data untuk
mengukur dua buah variabel penelitian. Variabel
motivasi  belajar  siswa  diukur  dengan
menggunakan lembar observasi dan angket
motivasi belajar siswa sedangkan untuk variabel
prestasi belajar diukur menggunakan instrumen
tes prestasi belajar. Data yang diperoleh akan

diolah menggunakan statistik deskriptif

Hasil Penelitian

Untuk meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar siswa kelas X TKR di SMK Piri 1
Yogyakarta, maka diterapkan suatu media
Aplikasi

Macromedia Flash. Penelitian tindakan kelas ini

pembelajaran  Multimedia  dengan
dilakukan dengan dua siklus, yaitu siklus 1 dan
siklus I1.

Pada awal sebelum penerapan media
tersebut, sebanyak 11 siswa (44%) nilai tes
ulangan hariannya sudah memenuhi KKM (65),
sedangkan sisanya yaitu sebanyak 14 orang (56%)
nilainya belum memenuhi nilai KKM dengan rata-
rata 62. Sedangkan skor rata-rata motivasi belajar
siswa pada awal ini yaitu dari angket dengam skor
14,97 dengan kategori “cukup” dan dari lembar

observasi dengan skor 3,07 dengan kategori

“Sangat Rendah”.
Tabel 1. Ketuntasan Belajar Siswa Sebelum
Tindakan
No Intgrv_al Ju_mlah Persentase | Keterangan
Nilai Siswa
1 | 66-100 11 44 % Lulus
2 |0-65 14 56 % Belu
ulus

Tabel 2. Skor Motivasi Belajar Siswa Sebelum

Tindakan
Instrumen | Skor Kategori
Angket 14,97 Cukup
Lembar 3,07 Sangat Rendah
Observasi

Pada siklus I, sebanyak 21 siswa (91,31%)
nilai tes ulangan hariannya sudah memenuhi KKM
(65), sedangkan sisanya yaitu sebanyak 2 orang
(8,69%) nilainya belum memenuhi nilai KKM

dengan rata-rata 64,3 dan siswa yang tidak masuk




5 orang. Sedangkan skor rata-rata motivasi belajar
siswa pada awal ini yaitu dari angket dengam skor

15,33 dengan kategori “cukup” dan dari lembar

Tabel 6.Skor Motivasi Belajar Siswa Siklus 11

Instrumen Skor | Kategori
Angket 20,03 | Tinggi
Lembar Observasi | 10,41 | Tinggi

observasi dengan skor 7,78 dengan kategori
“Cukup”.
Tabel 3. Ketuntasan Belajar Siswa Siklus |
Interval | Jumlah
No . _ Persentase | Keterangan
Nilai Siswa
1 | 66-100 21 91,31% Tuntas
Belum
2 0-65 2 8,69 %
Tuntas

Tabel 4.Skor Motivasi Belajar Siswa Siklus |

Instrumen Skor | Kategori
Angket 15,33 | Cukup
Lembar Observasi | 7,78 | Cukup

Pada siklus I1, sebanyak 25 siswa (96,15%)
nilai tes ulangan hariannya sudah memenuhi KKM
(65), sedangkan sisanya yaitu sebanyak 2 orang
(3,85%) nilainya belum memenuhi nilai KKM
dengan rata-rata 70,2 dan siswa yang tidak masuk
2 orang. Sedangkan skor rata-rata motivasi belajar
siswa pada awal ini yaitu dari angket dengam skor
20,3 dengan kategori “Tinggi” dan dari lembar
observasi dengan skor 10,41 dengan kategori
“Tinggi”.

Tabel 5. Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II

Sedangkan untuk peningkatan prestasi

dapat diamati pada gambar di bawah ini :

Rerata Prestasi Belajar Siswa

70,2
62 64i3 ‘ \

data awal siklus 1 siklus 11

Gambar 1. Rerata Nilai Tes Tiap-tiap Siklus

Persentase Siswa Yang Memenuhi
KKM
91.31%  96.15%
44%
awal siklus | siklus 11

Gambar 2. Persentase Siswa Yang Memenuhi KKM
Sedangkan untuk peningkatan motivasi

belajar dapat diamati pada gambar di bawah ini :

Hasil Angket
Motivasi Belajar Siswa

Interval Jumlah
No - _ Persentase | Keterangan
Nilai Siswa
1 66 - 100 25 96,15% Tuntas
Belum
2 0- 65 1 3,85%
Tuntas

14.97

B

Awal

15.33

Siklus |

20.03

i

Siklus 11

Gambar 3. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa




Hasil Observasi
Motivasi Belajar Siswa

9.71
6.46
3.07
awal Siklus | Siklus 11

Gambar 4. Hasil observasi Motivasi Belajar Siswa

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa dalam penerapan media
pembelajaran multimedia dengan aplikasi
Macromedia Flash terdapat beberapa temuan
penting, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Adanya peningkatan prestasi belajar
siswa dan motivasi belajar siswa dari
satu siklus ke siklus lainnya.

Secara umum prestasi belajar
siswa sudah meningkat dari siklus |
hingga siklus Il, apabila dilihat pada
gambar di atas menunjukkan bahwa pada
pra tindakan ke siklus | rerata prestasi
belajar siswa sebesar 62 dari rerata awal
64,3. Kemudian dari siklus I ke siklus 11
rerata prestasi belajar siswa sebesar 70,2.

Adanya  peningkatan  secara
umum juga pada motivasi belajar siswa
dari siklus ke siklus dan dari kondisi awal
sebelum dilakukan tindakan. Adapun
peningkatan pada awal ke siklus I skor
meningkat 0,36 dan meningkat lagi pada
siklus Il sebesar 4,7 begitu juga
dikategori pada siklus I kategori “cukup”
meningkat menjadi kategori “tinggi”.

Motivasi juga mengalami peningkatan

dari hasil pengamatan dari kategori
“sangat rendah” meningkat menjadi
“cukup” pada siklus I dan meningkat
menjadi “Tinggi” pada Siklus II.

Dengan demikian rerata prestasi
belajar siswa dan motivasi belajar pada
setiap siklus mengalami peningkatan.
Peningkatan prestasi belajar siswa dan
motivasi belajar siswa dapat menjadi
indikator  keberhasilan  dari  proses
pembelajaran  menggunakan  media
pembelajaran multimedia dengan aplikasi
Macromedia Flash. Keberhasilan proses
pembelajaran  ini  sesuai  dengan
pernyataan Rayandra Ashyar ( 2012 : 76
) bahwa media pembelajaran multimedia
mempunyai kelebihan diantaranya dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami suatu konsep yang abstrak
dengan lebih mudah dan meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar. Hal ini
juga sesuai pernyataan R Ibrahim dan
Nana Syaodih S. ( 2003 : 112 ) yang
mengatakan media pembelajaran adalah
suatu yang dapat merangsang pikiran,
perasaaan, perhatian dan kemampuan
siswa sehingga dapat mendorong proses
belajar mengajar untuk pengalaman yang
lebih konkrit.

Media Pembelajaran Multimedia dengan
aplikasi Macromedia Flash membuat
pembelajaran lebih efektif dan efisien.

Dalam penggunaan media
pembelajaran  menjadi  lebih  efektif
karena siswa cepat paham tentang materi

yang dijelaskan sehingga membuat waktu



penyampaian menjadi lebih efisien
karena guru tidak perlu melakukan
pengulangan terhadap materi yang
disampaikan. Hal ini dapat dilihat dari 2
siklus  yang  dilaksanakan  siswa
mengalami peningkatan baik dari prestasi
maupun dari motivasi  belajar yang
berarti keefektifan media sangat baik. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Musfigon
(2012 : 28 ) yaitu media pembelajaran
adalah alat bantu fisik maupun non fisik
yang sengaja  digunakan  sebagai
perantara antara guru dan siswa dalam
memahami materi pembelajaran agar

lebih efektif dan efisien

Simpulan

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan prestasi belajar dapat dilihat dari
hasil tes tiap-tiap siklus. Pada nilai awal sebelum
tindakan ke siklus | rerata prestasi belajar siswa
62 dengan tingkat kelulusan 44 % meningkat
menjadi prestasi belajar siswa sebesar 64,3
dengan tingkat ketuntasan 91,31 %. Kemudian
pada siklus 1l rerata prestasi belajar siswa
sebesar 70,2 dengan tingkat ketuntasan 96,15%.
Rerata prestasi belajar siswa pada siklus |
meningkat 2,3 poin dibandingkan dengan pra
tindakan, rerata prestasi belajar siswa pada siklus
I meningkat 5,9 poin dibandingkan dengan
siklus 1, begitu juga dengan tingkat ketuntasan
belajar siswa dari 44% meningkat 91,31% dan
meningkat menjadi 96,15 % pada siklus I1.
Peningkatan motivasi belajar dapat

dilihat dari hasil skor angket motivasi dan
lembar observasi motivasi belajar siswa. Pada
angket motivasi data awal menunjukan motivasi
siswa memiliki skor 14,97 dengan kategori
”cukup” pada siklus I skor meningkat menjadi
15, 33 dengan kategori “cukup”. Pada siklus II
meningkat menjadi 20,03 dengan kategori
“tinggi”. Dari hasil lembar observasi skor awal
menunjukan kategori ‘“‘sangat rendah” dengan
skor 3,07 meningkat menjadi kategori “cukup”
pada siklus | dengan skor 7,78 dan meningkat
menjadi kategori “tinggi” pada siklus II dengan

skor 10,41
Saran

Saran yang diberikan terkait penelitian
ini pertama kepada guru pengampu mata
pelajaran Dasar — Dasar Otomotif pada mata
pelajaran yang memiliki materi penjelasan
komponen rumit dan cara kerja agar
menggunakan media pembelajaran berbasis
multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash
sehingga mendapatkan gambaran materi yang
jelas dan nyata dan mudah dimengerti oleh
siswa terutama siswa kelas X yang belum
mempunyai gambaran tentang materi yang
dijelaskan. Guru sebaiknya juga harus bisa untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa agar lebih
tertarik tentang materi yang diajarkan dengan
berbagai cara baik metode maupun media yang
digunakan untuk mengajar. Dengan adanya
peningkatan motivasi  diharapkan tercipta
pembelajaran yang nyaman baik oleh guru
maupun siswa. Meningkatnya motivasi belajar
siswa juga akan membuat materi yang diajarkan

oleh guru dapat terserap dengan baik oleh siswa.



Kedua kepada pihak sekolah SMK Piri 1
Yogyakarta supaya pihak sekolah
mengembangkan media pembelajaran berbasis
multimedia dengan aplikasi Macromedia Flash
untuk kepentingan proses belajar mengajar
sehingga siswa merasa senang dan termotivasi

dalam kegiatan belajar.
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Dosen pembimbing

Lilik Chaerul Yuswono M.Pd
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YAYASAN PERGURUAN ISLAM REPUBLIK INDONESIA
SMKPIRI1 YOGYAKARTA
BIDANG KEAHLIAN : TEKNOLOGIDAN REKAYASA 150 9001
TEKNOLOGIINFORMASI DAN TELEKOMUNIKASI
Status : TERAKREDITASI A, SK. NO.22.01/BAP/XI'2008. TGL.22 NOVEMBER 2008 [risitsiefi
Aamat ; JI. Kemuning No. 14 Baciro Yogyakarta 55225 Telp. (0274) 515251
E-mail : smkpiriljogja@vahoo.co.id Website : www.smkpiriljogja.com

BUREAU VERITAS |

Mata pelajaran

Bidang/ Program Keahlian
Tingkat

Hari / tanggal

Waktu

Dasar Dasar Otomotif
Teknik Kendaraan Ringan
| (Satu)

Selasa ,20 Mei 2014

30 Menit

Berilah tanda (X) untuk setiap alternatif jawaban yang sesuai dengan jawaban anda!

1.

Gambar di bawah ini menunjukkan aktifitas ...

— SUCTION
L
FLOAT
E -
B \
OUTERTUBE

Pengukuran tegangan baterai
Pengukuran berat jenis elektrolit baterai
Pengukuran jumlah elektrolit baterai
Pemeriksaan visual baterai

o O T o

Berat jenis elektrolit baterai pada saat terisi penuh
adalah....

a 1,10-1,16

b 1,20-1,22

c 1,26-1,27

d 1,28-1,30

Alat untuk mengukur berat jenis baterai adalah....
a. b. Baterai charger
b. Baterai tester

c. Hydrometer
d. Mutlimeter

4. Alat yang digunakan untuk mengukur tegangan
baterai adalah....
a Lampu tester
b Volt meter

c Ampere meter
d Timing Light

5. Dalam pemeriksaan baterai harus memperhatikan
hal berikut, kecuali...
a. Pemeriksaan visual
b. Pemeriksaan elektrolit dan kebocoran
c. Pemeriksaan bentuk baterai
d. Pemeriksaan beban

6. Tegangan baterai sepeda motor mempunyai voltase
sebesar ...
a 15volt
b 6volt
c 12volt
d 24 volt



7. Baterai di bawah ini dirangkai secara....
Volt meter

12V

12V

Seri

Paralel
Seri-pararel
Terbuka

o 0O T o

8. Rangakain soal no 7 memiliki tegangan listrik
sebesar....
a 6V
b 24V
c 12V
d 15V

9. Kerusakan yang sering terjadi pada terminal baterali
dan konektor kabel adalah .....
a. Berkarat
b. Pecah
C. Retak
d. Aus

10. Pada tutup baterai terdapat lubang fentilasi yang
digunakan untuk......
a. Mengalirkan uap dari elektrolit
b. Mengalirkan udara
c. Sebagai penyumbat
d. Untuk aliran aki

11. Berikut cara jumper baterai ,kecuali......
a. Menggunakan baterai yang kapasitasnya harus
lebih besar teganganya
b. Menggunakan baterai dari luar
c. Menggunakan charger dari luar
d. Menggunakan mobil yang baterai dari luaR

12. SO, merupakan cairan pada baterai yang
bernama....

a. Air Suling c. Oksigen

117

b. Asam Sulfat d. Hidrogen

13. Cara melepas konektor baterai dari terminalnya
a. kabel negatif terlebih dahulu
b. keduanya bersamaan
c. keduanya bergantian
d. kabel positif terlebih dahulu
14. Apabila pengisian cepat sering dilakukan pada
baterai maka akan menyebabkan...
a. baterai cepat rusak
b. baterai cepat menggelembung
c. baterai cepat habis
d. plat baterai cepat berkarat

15. Langkah apa yang harus dilakukan apabila kulit
tangan terkena air aki..
a Dilap menggunakan kain bersih
b Dibilas dengan air bersih
¢ Didiamkan saja
d Disemprot menggunakan angina bertekanan

SELAMAT MENGERJAKAN*

SEMOGA SUKSES -
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YAYASAN PERGURUAN ISLAM REPUBLIK INDONESIA
SMKPIRI1 YOGYAKARTA
BIDANG KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA
TEKNOLOGIINFORMASI DAN TELEKOMUNIKASI
Status : TERAKREDITASI A, SK. NO.22.01'BAP/XI'2008. TGL.22 NOVEMBER 2008
Aamat : JI. Kemuning No. 14 Baciro Yogyakarta 55225 Telp. (0274) 515251
E-mail : smkpiriljogja@vahoo.co.id

1S0 %001

BUREAU VERITAS §
Certiication

Website : www.smkpiriljogja.com

Mata pelajaran

Bidang/ Program Keahlian
Tingkat

Hari / tanggal

Waktu

Dasar Dasar Otomotif

Teknik Kendaraan Ringan

I (Satu)

Selasa ,13 Mei 2014

30 Menit

Berilah tanda (X) untuk setiap alternatif jawaban yang sesuai dengan jawaban anda!!

1.

Apa fungsi sistem bahan bakar ....

a. Untuk mencampur udara dan air

b. Untuk mencampur bahan bakar dan udara
c. Untuk menyaring bahan bakar

d. Mencampur bahan bakar dan air

Agar dapat bekerja sesuai dengan kondisi kerja
mesin, maka karburator dibagi menjadi beberapa
sistem, dan sistem tersebut antara lain, kecuali . . .
a. Sistem cuk

b. Sistem Pelampung

c. Sistem Pengisian

d. Sistem kecepatan tinggi

Komponen yang berfungsi untuk mengontrol aliran
bahan bakar sistem putaran menengah dan

tinggi adalah . . . .

a. Main Jet

b. Piston valve scre

c. Slow Jet
d. Pompa akselerasi

Komponen karburator yang berfungsi
menjaga jumlah bahan bakar dalam
pelampung tetap konstan adalah...

Slow jet/pilot jet

Choke

Pelampung & needle valve

Primary jet

© OO T

Bagian karburator yang berfungsi untuk menaikan
kevakuman udara disebut

a. venturi

b. needle jet

untuk
ruang

oo ~

o

9.

oo o

c. pilot jet
d. main jet
Komponen karburator yang berfungsi untuk menyuplai
bahan bakar ke dalam silinder pada saat putaran stasioner
adalah...
Slow jet
Choke
Main jet
Pelampung

Komponen dari karburator untuk mencegah terjadinya
gejala dieseling pada mesin bensin disebut

Main jet

Idle mixture adjusting screw

Air bleeder

Katup selenoid

Dalam penyetelan campuran bahan bakar dan udara
pada karburator, nama komponen untuk menyetel
campuran tersebut adalah . . . .

a. Pilot air screw
b. Pilot air bleed
c. Pilot screw
d. Main screw

Perhatikan gambar dibawah ini.
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b. Karburator vacumm
c. Karburator double barel
d. Karburator tipe fixed venturi

14. Kerak busi berwarna merah bata menandakan bahwa
campuran bahan bakar dan udara....
a. Kaya/ gemuk
b. Ideal
c. Miskin/ kurus
d. Tidak seimbang

Primary
Veive

Dari gambar disamping adalah menunjukkan proses kerja
karburator pada saat . . . .
a. kecepatan sedang

b. kecepatan rendah 15. Apabila saringan udara kotor/ tersumbat akan
c. Kecepatan tinggi menyebabkan. ...
d. Idle Speed Suara kenalpot halus

a.
b. Mesin cepat panas

c. Suara kenalpot meledak-ledak
d.

10. Pada putaran tinggi, baik primary maupun secondary Bensin boros

venturi bekerja bersama-sama sehingga output yang
dicapai akan tinggi merupakan kelebihan karurator

tipe.... * SELAMAT MENGERJAKAN*
a. Karburator vacum SEMOGA SUKSES -

b. Karburator arus naik

c. Karburator single barel

d. Karburator double barel

11.Alat yang digunakan untuk mengukur mesin dalam
penyetelan karburator adalah ....
a. Multimeter
b. Gas Analyzer
c. Engine Tuner
d. Timing Light

12. Dalam penyetelan campuran bahan bakar pada
karburator, jika pilot screw diputar ke kanan
maka. . ..

a. Campuran bahan bakar menjadi kurus
b. Jumlah campuran menjadi kaya
c. Jumlah campuran berkurang

d. Jumlah Saluran tidak seimbang

13. Berikut merupakan gambar jenis karburator....

P ——— S 3

a. Karburator single barel


http://qtussama.files.wordpress.com/2012/08/karburator-double-barrel1.jpg

Mnsket hlotivasi Belgjar

Wama

Mo absan

Patunjuk pangizizn
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Earilzh tanda | *.-":l umfuk 22tiap partanyvasm pads kolom sltemafif jawaban sesnsi danzan jawshan

anta

NO

Pertanvaan

Alternatif jawaban

Selaln

Sering

Kadanz
Ladans

Tidak
pernah

|

Sava mengsfskan fugas Dassr Dassr Clomotif
dengan sungruh sungguh.

Sara mengarsban tegss vang diberikam gomm
apabila dikumpul z3ja

Sava tidak zeriu:  dalam memgerjalam zoal
maupun tuzas vang dibsrikan olah zum.

Eazi z3va vang tepanting adalah memgerjakan
soal ataw tugss tepat wektn tanps paduli demesn
hazil vanz akan zava parolsh,

Sara mencar sumbsr-sumber [3in vang sesns
untuk menyvempemakan tugas vang s3va karjskan

Jika milsi dassr dassr otomotif sava jelal saoes
akan teru: rEjin belajar assr nilal zava menjadi
baik

Sava skam belgjar pist jika nils sava baik

Apabila zava manemui oal vang sulit maka zava
dkeam berpzaha pntek menesrjakan sampe 2ava
man=mukan jawsbannya

Jikaads 204l vang sulit maka sava tidel slan
menzarjkannva

Sava skan memparjskam zoal vang sulit tarlshih
dabulu dari pada vanz mudsh

Sava mala: bertanya jiks madia pembelziseen
vane dirunakan kuans menank

Sara zalalu bertamya kepads gum tentans maten
vang korang sava pehami

Sarazelaly mendsnzarkan jika sum menjslakan

Savaalalu datang tepat wakte sast pembelsjaram
Diazar dasar otomotif

Sara zalalu belsjar tarlehih dahuly tentang mater
materi dasar dasar otomotif z=balum pembalgjarmn
dimula
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NO

Pertanyaan

Alternatif jawaban

Selalu

.| Kadang
Sering Eadanz

Tidak
Pernsh

1%

5ava beruzsha untuk: mempertahankan pendapat

33 sast diskusd

Savahanvadiam sja dan tidsk pemah
mamberikam pendapat saat diskus

15

Jika ada pendapat vane berbads makazava sk
MENAETANVE

1%

Savazalalu gugup ketika sadang berpendapat di
dapan taman,

U

Sava salaly membenikan pendapet saat diskusi.

41

Savamerses bosan dalam balar dassrdaser
otemotif kala tidak mengaumakan madia
pambslajaram multimadia

Sava sanang balajar Dasar dasar otomotifkarena
Fure mengsjar denzan manzsunakan barbazsi
caa

Sava kurane sesmanz mata pelzjarn dessr dassr
otemotif Larens hanva mencatat 238

Memunit zava kegiatan belajar dasar dasar
otomotif membosankan karena s kanva
manjelaskam maten demzam bercsramah s

Sava  semamz belsjar  ofomotif  kasna
menzzunzkan  mediz  pembelzaran  berbasiz
multimadia

5avalabih saname mengerakan tuzess Dasar Dassr
Otomotif borzama dengan taman,

Sava salalu mengzerjakan sandin fugas Dassr
Dizzar Otomotif vane dibarikan olsh zom

5ava tidsk pamsh mancontoh jawsban milik
teman karana sava parcava dengan jawsban sava

Savasaring tidak parcava din dengean hamempusn
oy

Dialam mangerjskan fuzas manpun soal dasar
dazar otomotif z3va mencontoh milik taman,




Lembar Observasi Motivasi Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar Dasar Otomotif

Kelas :

KO

Aspek yang diamati

Mame sEwa

L]

10

11

12

13

14

m

16

17

18

1%

0

11

12

3

24

n

26

7

3

Siswa mengarjakan
tugas vang diberikan

olsh sum

(%]

Sizwamengumpullan
tugas tepat waktn

La

Siswamengerjakan
tugas dengan baik

Sizwatetap balajar piat
walaupun hasil vang
dicapai kurang baik

LAy

Siswa belajar dulu
sebalum palajaran
dimmulai tantang matari
vangdisampaikan

siswra datang tepat
waktu

Siswalkeluar padajam
pelajaran selasai

Siswamencatatapa
vang dijelaskan olsh

Eum

Sizwa memperhatilkan
saat dijelaskan

10

Siswa bertanva pada
Euru tentane materi

wang balum dipahami

11

Siswa aktif memberikan
argumen tentan materi
pelajaran vang

dizampailan

Siswa bertanva tentang
teknolosi terbam sesuai
matari vangdizampailan
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Aspek yang Diamaati

£

10

11

12

13

14

L]

16

17

13

19

20

21

12

23

24 (2

N

26

27

25

Sizsva bartanwva tentang
masalah di dunis kerja
wang berthubungan
dengsn matari vang

disampailan

E!

Siswa tidak mencotak
sast mengerjakan tas

ot
L

Siswa mampu belajar
sacara mandiri saat
diberi tugas

Total

Bari tanda : (¥ ) bila siswa mealalukan kagiatan tarsebut

Sizswa melakulan kapistan tarsebut

Bizwa tidsk melakulan kegiatan tarszbut

sskorl

cskor

Observer
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16 10w oes| w 0312 | o403 | 300 Q113 | 0148
17 | o2 | 0,606 =
18 10468 0590 | a1 [o308 o3¢ ‘00 | 0,09 0,12
19 lo4se oms| w2 | o304 03931 500 | 0,088 {0,115
20 (0444 036 | 43 0,301 10,389 :
410297 o304 | 400 {00 ! 0905
20 o433 o549 | 45 | o204 ‘0380 | 700 m'm
‘22 o421 08y : |
23 o3 05| 4 0291 | 0,376 | 800 907 | 0091
% 10404 (0515 | 47 | o208 0372 | 900 | 0085 | toss
2% (036 o505 | 4 o284 | 0,368 !
' ¥ 1o o364 | 1.000 | 0082 | g om
| 0 {0279 | 0361




LAMPIRAN ©

VALIDITAS DAN RELIABILITAS
INSTRUMEN



VALIDASI DAN TINGKAT KESUKARAN SOAL SIKLUS |

NO/ITEM 4 10 11 12 13 14 15 X
1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 11
2 1 1 0 1] 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1] 1 9
3 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 12
4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13
5 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 7
6 1 1 1 1] 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1] 0 9
7 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 5
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 13
9 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 7
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1] 1 13
13 1] 0 0 1] 0 0 1] 0 0 0 0 1 1 1] 1 3
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
15 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 7
16 1 1 1 1] 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13
17 1 0 1 1] 1 1 1] 1 1 1] 0 0 1] 1] 0 7]
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 12
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1] 1 13
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 13
28 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 10
29 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1] 1 7
B 21 18 19 3 16 18 15 19 18 18 2 13 15 3 17

5 1 4 3 14 ] 4 7 3 4 a4 20 9 7 14 5

rt (hitung 0.4796 0.6060 0.3511 0.2512 0.6010 0.6777 0.6111 0.6317 0.6060 0.6419 0.0262 0.6479 0.3518 0.4938 0.4003

rt (tabel) 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433

Hasil Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak

Indek Kes 0.955 0.818 0.864 0.364 0.727 0.818 0.682 0.864 0.818 0.818 0.091 0.591 0.682 0.364 0.773
Kategori Mudah Mudah | Mudah | sedang | Mudah | Mudah | sedang | Mudah | Mudah | Mudah Sulit sedang | sedang | sedang | Mudah




VALIDASI DAN TINGKAT KESUKARAN SOAL SIKLUS 11

NO/ITEM 1 2 4 [ 7 8 9 10 11 12 13 14 15 X

1 1 1 1] 0 1 1 0 0 1 1 1 1] 1 0 1 9

2 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 4

3 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6

4 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 11
5 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 4

6 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 6

7 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 4

8 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 10
9 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 5

11 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 12
13 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 3

14 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 9

15 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 3

16 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 11
17 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 7

19 1 1 1] 1 1 1] 0 1 1] 1 1 1 1 0 1 10
20 1 0 1] 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 11
21 1 1 1] 1 1 1 0 0 1] 1 1 1 0 1 1 10
22 1 1 1 1] 1 1 1] 0 1 1 1 1 1 1 1 12
24 1 0 1] 1 1 1 1] 0 1 1 1 1 1 0 1 10
28 1 0 1] 1] 0 1] 1] 1 1] 1] 0 1 1] 1 1

29 1 0 1] 1 1 1 1] 1 1] 1] 0 1] 1] 0 1

B 19 9 3 12 16 13 3 10 3 18 13 16 13 6 16

5 3 13 19 10 6 9 19 12 14 4 9 6 9 16 6

rt (hitung 0.5914 0.5610 -0.3094 | 0.5073 0.5079 0.5636 -0.1886 | -0.3407 | 0.3788 0.4985 0.4793 0.4458 0.1419 0.4543 0.3838

rt {tabel) 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433 0.433

Hasil Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Tidak Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak

Indek Kes 0.864 0.409 0.136 0.545 0.727 0.591 0.136 0.455 0.364 0.818 0.591 0.727 0.591 0.273 0.727

Kategori Mudah sedang Sulit sedang | Mudah | sedang Sulit sedang | sedang | Mudah | sedang | Mudah | sedang Sulit Mudah




DAYA BEDA SOAL SIKLUS |

14
14
14
13

13

13

13

13

13

12
12

11
10

15

11
1

0.454545

Baik

14

0.636364

Baik

13

11
1

Baik

10
0.909091

Baik

11

0

-0.18182 | 0.636364 | 0.630364 | 0.454545

Jelek

10

11

cukup

11

cukup

11

1

0.272727 [ 0.363636 | 0.363636

cukup

10
0.909091

Baik

11

1

cukup

11
1

Baik

0.636364

Baik

11
1

cukup

11

cukup

1

11

10
0.909091 | 0.636364 | 0.727273 | 0.090909 | 0.454545 | 0.636364 | 0.454545 | 0.727273 | 0.636364 | 0.636364 | 0.181818 | 0.272727 | 0.363636 [ 0.181818 | 0.545455

0.090909 | 0.363636 | 0.272727 | 0.545455 | 0.545455 | 0.363636 | 0.454545

Jelek

NO/ITEM

21

19
14
11

16
24

Pa

ba

15

17

13
Pbh
Bb

D
Kategori




DAYA BEDA SIKLUS I

NO/ITEM 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 X
21 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 12
19 1 1 0 1 1 1 1] 0 1 1 1 1 1 0 1 11
14 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 11

4 1 1] 0 1 1 1 1] 0 1 1 1 1 1 1 1 11
8 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 11
11 1 1 1] 1 1 1 0 1] 0 1 1 1 1 0 1 10
16 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 10
3 1 1 1] 0 1 1 0 1] 1 1 1 0 1 1 1 10
24 1 1 0 1 1] 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 9
20 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 i 1 1 9
22 1 1] 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1] 0 0 1 8
Pa 11 7 0 9 10 10 1 3 7 11 10 8 8 5] 11

ba 1 0.636364 0 0.818182 | 0.909091 | 0.909091 | 0.090909 | 0.272727 | 0.636364 1 0.909091 | 0.727273 | 0.727273 | 0.545455 1
29 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 7
5 1 0 0 0 1] 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 7
1 1 1 0 1 1 1 1] 0 0 1 0 1] 0 0 0 6
2 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 ]
13 0 1] 1 1 1 1 1 0 1] 0 0 1] 0 1] 1 i
28 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 3
6 1 1] 0 1] 1 0 1] 0 1] 1 0 1 1 1] 0 5
15 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 4
7 1 1] 0 1] 0 1 1] 1 1] 1 0 1] 0 1] 0 4
9 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 3
17 1 0 1 0 1] 0 0 0 0 1] ] 0 1 0 1] 3
Pb 8 2 2 3 5 4 1 7 1 7 2 4 4 1 5
Bb 0.727273 | 0.181818 | 0.181818 | 0.272727 | 0.454545 | 0.363636 | 0.090909 | 0.636304 | 0.090909 | 0.636364 | 0.181818 | 0.363630 | 0.363636 | 0.090909 | 0.454545

D 0.272727 | 0.454545 | -0.18182 | 0.545455 | 0.454545 | 0.545455 1] -0.36364 | 0.545455 | 0.363636 | 0.727273 | 0.363636 | 0.363636 | 0.454545 | 0.545455

Kategori cukup Baik Jelek Baik Baik Baik Jelek Jelek Baik cukup Paik Sekal| cukup cukup Baik Baik




RELIABILITAS SOAL SIKLUS I

X2

121

a1
144

169

81
100

36
169

169

16
196

49
169

136
144
196
169
169
121

a1

11

12
13

10

13

13

14

13

14
12
14
13

13

11

2.302

15| X

17
0.7727
0.2273
0.1756

14

14
0.6364
0.3636
0.2314

13

0.6813
0.3182
0.2163

13
0.5903
0.4091
0.2417

11

0.0909
0.9091
0.0826

10

20
0.9091
0.0909
0.0826

18
0.8182
0.1813
0.1483

20
0.9091
0.0909
0.0826

8.208
1.071
0.771
0.423
Reliabel

Tinggi

0.6818
0.3182
0.2169

13
0.8182
0.1813
0.1488

16
0.7273
0.2727
0.1983

0.3636
0.6364
0.2314

19
0.8636
0.1364
0.1178

20
0.9091
0.0909
0.0826

21
0.9545
0.0455

0.0434

NO/ITEM

11
13
14
15
16
17
19

21

24

jumlah

Pg

Var

ril

r tabel

kategori
Tingkat




RELIABILITAS SOAL SIKLUS 11

X2

a1
16
36
121

16
36
16
100

144

81

121

49

100
121
100
144

100

36

11

10

12

11

10
11
10
12
10

2.950

15| X

16
0.7273
0.2727
0.1983

14

0.2727
0.7273
0.1583

13

13
0.5509
0.4091
0.2417

16
0.7273
0.2727
0.1583

11

13
0.5909
0.4091
0.2417

10

18
0.8182
0.1818
0.1488

0.3636
0.6364
0.2314

10

0.4545

0.5455
0.2479
7.855
1.071
0.664
0.423
Reliabel

0.1364
0.8636
0.1178

13
0.5509
0.4091
0.2417

16
0.7273
0.2727
0.1583

12
0.5455

0.4545

0.2479

0.1364
0.8636
0.1178

0.4091
0.5509
0.2417

19
0.8636
0.1364
0.1178

Tinggi

NO/ITEM

11
13
14
15
16
17
19

21

24

jumlah

Pq

War

ril

r tabel

kategori
Tingkat
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LAMPIRAN 6

ANALISIS DATA PENELITIAN



Rerata Prestasi Belajar Dasar Dasar
Otomotif Siswa

data awal siklus | siklus 11

Presentase Siswa Yang Memenuhi
KKM

data awal siklus 1 siklus 2

136



Hasil Angket
Motivasi Belajar Dasar Dasar
Otomotif Siswa

Awal Siklus | Siklus 11

Hasil lembar Observasi
Motivasi Siswa

10

#
zfz
o
-
e
~
o
o
&
o
-
o
o
o
o e
P
-
-
P
2 o~
o
#
&
P
-

~ O

awal Siklus | Siklus 11
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LAMPIRAN 7

SILABUS MATA PELAJARAN DASAR -
DASAR OTOMOTIF

138



Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

: SME PIRI 1 YOGYAKARTA

- Motor Otomotif

X2

SILABUS

Standar Kompetensi : Memelihara‘servis sistem bahan bakar bensin 2 barel
Kode Standar Kompetesi : 20 KK .04
Alokasi Waktu - 16 jam pelajaran
KEM - T5
Alckas1 Waktn
Eompetensi Dasar Indikator e Diiateni Kegiatan Belajar Penilaian Tata Praktik | Praktik Sumibes
yang Pembelajaran = 1 M ukz & & Belajar
likembangikan -
T (Teori) | Sekolah | DU/DI
1. Memelihara * Memelihara'ser | = Percaya divi Prinsip kefja v Melaksanakan |[® Tes tertulis 4 6(12) Anonim 19
SeIVis vis komponen/ sistem bahan pemeliharaan/s |® Penugasan 95 New
komponen/ sistem bahan bakar bensin 2 eTVIS ® Observasi Siep 1
sistem bahan bakar bensin 2 harel komponen/ = Unjuk kena Training
bakar bensin 2 barel Komponen/sist sistern bahan ® Porto folio Manual.
barel dilaksanakan em hahan bakar bakar bensin 2 Jakarta: PT.
tanpa bensin 2 barel barel secara Toyota-
menyebabkan yang perlu berkala sesuai Astra Motor
kerusakan dipelihara’ SOP MNasional
terhadap dizervis. * Membongkar Service
komponen atau Data spesifikasi dan memenksa Division
sistem lainnya. pabrik. komponen/ Training
sistem aliran Center

138




* Mengakses » Langkah kerja bahan bakar * Ancnim 19
Informasi yang pemelibara- bensin 2 barel 84. Step 2.
benar dan an/zervis sesual SOP. Jakarta: PT
spesifikasi komponen’ + Mengikuti Toyoyta-
pabnk dan sistem bahan prosedur pe- Astra Motor
dipahama. bakar bensin 2 meliharaan/ Nasional

* Memelihara'ser barel sesuai SeTVIS Service
vis komponen' dengan komponen/siste Division
sistem bahan SOPK3, m bahan bakar Training
bakar bensin 2 peraturan dan bensin sesual Center.
barel prosedur’kebija dengan SOP * Anwari. 197
berdasarkan kan perusahaan. |« Memperhatikan 9. Teori
spesifikasi faktor- faktor Motor
pabnk. keselamatan Otomotif.

» Melengkapi kerja dan Jakarta:
data yang tepat lingkungan Departemen
sesual hasil Pendidikan
pemeliharaan/ dan
SETVIS Kebudayaan

» Melaksanakan ® Joobsheet
seluruh kegiatan * Buku
pemeliharazn/ manual
servis pabrik
kompenen * Engime
sistem bahan traimer
bakar bensin 2 system
harel * Bengkel
berdasarkan Otomotif
SOP (Standard
Operation

139




Procedures),
undang-undang
K3
(Keszelamatan
dan Kesehatan
Eerja),
peraturan
penndang-
undangan dan
prosedur/
kebijakan
perusahaan.
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran

SILABUS

: SMEPIRI 1 YOGYAKARTA
- Dasar — Dasar Otomotif (DDO)

Kelas/Semester : X/2
Standar Kompetensi : Memelihara batera
Kode Kompetensi : 020.EKK. 15
Alokasi Wakin : 16 jam pelajaran
EEM [
Alokasi Waktu
) . Nilai Earaiter Materi . . L ) ] .
Kompetensi Dasar Indikator S Pernhelai Kegiatan belajar Penilaian Tatap | Prakiik | Praktik | Sumber Belajar
i TR Jaran Muka | di di
ey (Teori) | Sekolah | DU/DI
3. Mermawat = Mengsi batermw | ® Telifi = Prosedur ® Mengontrol dan | ® Tes tertulis 2 3(6) = Anomm.]1993.
bateral dengan meng- pemeliharaan/ memernksa * Penugasan New  Step 1
munakan servis bateran kondisi visual ® Observasi Training Manual.
pengisi‘bateral » Prosedur baterai = Unjuk kenja Jakarta: FT:
charger yang pengoperasian | ® Mengontrol dan | = Porto folie Toyota-Astra
sesual. alat menambah air Motor Nasional
= Memeniksa pengisi/chargin | haterai Service Division
permukaan air g baterai = Melakukan Training Center
baterai dan = Prosedur prosedur = Anomim 1984,
ditambah seper- pengisian/ pengisian Step 2. Jakarta:
lunya. charging baterai | (charging) PT Toyoyta-Astra
= Membersihkan baterai Motor Nasional
katp Service Division
baterai/terminal Traming Center.
= Melaksanakan = Joobsheet
selunth * Buku manual
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kegiatan pabrik
pemelibaraan/ * Hidrometer
servis dan = Termometer
pengisian = Ampersmeter
baterai ® Bengkel Otomotif
berdasarkan * Peralatan
SOP (Standard tangan/hand
Operation tools dan
Procedures), peralatan
undang-undang bertenaga’ power
E 3 (Kezel- tools
amatan dan
Eesehatan
Eenal.
peraturan
perundang-
undangan dan
prosedurkebija
kan perusa-
haan.

4. Menjumper = Membantu * Cakap = Jemis dan " Memulih kabel = Tes termulis 2 3i(6) = Anomm 1995

baterai. kendaraan start konstruksi jamper yang = Penugasan New  Step 1

hidup tanpa kabel jamper sesual = Observasi Training Manual.
menyebabkan * Rangkaian seri [ Melaksanakan * Unjuk kerja Jakarta: PT.
kerusakan dan paralel penyambungan’ | ® Porto folio Toyota-Astra
terhadap * Pemasangan/pe | pemasangan Motor Nasional
komponen atan nyambungan kabel jamper Service Division
sistem lainnya. kabel jumper [ Melaksanakan Training Center

= Memilih kabel
jumper yang

pengoperasian

bantu start bateran

Anonim 1984
Step 2. Jakarta:

142




sesuai, bila

PT Toyoyta-Astra

periu Motor Nasional
mengguna-kan Service Division
pelindung. Training Center.

* Menyambung/ = Joobsheet
melepas kabel * Buku manual
jumper dengan pabrik
tahapan dan = Hidrometer
kutub yang = Termometer
benar. = Amperemeter

® Melaksanakan ® Bengkel Otomotf
selurih * Peralatan
kegatan tangan'hand
bantuan start tools dan
berdasarkan peralatan
SOP (Standard bertenaga’ power
Operation tools
Procadures),
undang-undang
K 3 (Kese-
lamatan dan
Eesehatan
Kerja).
peraturan
perundang-
undangan dan
prosedur/
kebijakan
perusa-haan
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LAMPIRAN 38

NILAI MATA PELAJARAN DASAR
DASAR OTOMOTIF
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SREEEENERLERISHENERTNANLES

RIS oa~ooswmn -

Dattar Nilai Ugan MID Semester Ganjl Tahun Peisjaran 20122013

B223333BE2288 B R ggssRe

BREEREEHENEBRERNS

Mata Pelajaran - Teon Kehrua

A Riyanto 1 TR
Anf Wicaksana 1TKRY
DBhema Fatheya Candra 1 TKR1
Dony Setyawan 1TRRY
Fatur Rizky G 1 TKR1
Fery Tri Murtono 1 TRRY
Jimmy Surya 1 TKR1
Jod| Dermawan 1TKRY
M. Adnan Latf 1 TKR1
M. Bagas Gnanjar Prabowo 1 TRRY
M, Gusii All Hamitrs 1TKR
M. Jeandra Alife! 1 TKR1
M. Widisono 1 TXRY
Moda Enggar Setiawan 1 TKRY
Massal Harbiento 1 TRR1
Pancs Wahana Putra 1 TKR1
Panji Agung Nuralit 1 TKR1
Piyn Aryanto 1TKRY
Ralvnat Putra Yogantara 1 TKRY
Ravi Tr Wibowo 1 TKR1
Rizka Exa Putra 1 TKRY
Sabria Yoga Pratama 1 THR?
Sugeng Dipa Yuda 1 TRR1
Wabyy Prasetye 1 TERY

Yusuf Yoga Pradans Putra

BuBsBB

%
2

gssssefleBaealsesss




BR23zedgaespese

fgasgaae

#Fasz

75
76

EE8g8SsrEBaaI2RIF

246

248
249
250
251
252
253
254
255

257

g¥E

Ahmad Nur tksan 1TKR: 575

Ardi Kurniawan 1 TKR3 55
Avif Budiyono 1TKR3 S0
Bagas Aditys Rakananta 1 TKR3 475

Bonifasius Wisnujatl Wardana 1TKR3 65

v , 1 TKR3 70
Damas Tisda Wardaya 1TKR3 525
Degy Priyanto 1 TKR3 45
Deni Setyanto 1TKR3 40
Oimas Dai Prakaso 1TKR3 57,5
Eko Rohmad Cholrul 1TKR3 65

Hamidar Septian Nur Rahmat Faus

Mohammad Toto Swunsnc Marda
Meima Walben Hariya Mulya
Risky Kansma

Risma Dai Kusnanto

Tio Tredi

Wahid Robiardi

Yosron ijn
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CEEEYBEEES SN REBERERERER

18
"t

18"

18
120
121

129
124
125

127

Barly lbnu Shae

Deni Watyu P

Dhadang Yullanto
Dimas Novian Saputra
Dwi Choiru| Anam
Fathur Rozak

M.

Graha Andrawina L
Hasto Dwi Santoso
Junlwwar Rudi Hemtanto

Muhammad Danang Dwi Kumiawan
Muhammad Fajar Adi Harmawan
Muharmad Jha

Raden Hanung Heryo Prakosa
Ramadhan Rizgl Bintang Sakl
Sulstyo A Sapulre

Ta Windarto

Wahyud

Yuda Priback

1 TKRS
1 TRRS
1 TKRS
1 TKRS

1 TKRS
1 TKRS
1 THRE
1 TKRS
1 TKRS
1 TKRS
1 TKRS
1 TKRS
1 TKRS
1TKRS
1 THRS
1 TKRS
1 TKRS
1 TKRS
1 TKRS
1 TKRS
1 TKRS
1 TRRS
1 TKRS
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LAMPIRAN 9

RPP MATA PELAJARAN DASAR DASAR
OTOMOTIF
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan pendidikan : SMK Piri 1 Yogyakarta

Program studi keahlian : Mekanik Otomotif

Kompetensi Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan

Mata pelajaran : Dasar Dasar Otomotif

Kelas/ semester 1 X2

Alokasi Waktu : 1 TM (4 x 45 menit)

Kode Kompetensi : 020.KK.04

KKM 16,5

Standar Kompetensi : Memelihara /servis sistem bahan bakar bensin double
barel

Kompetensi Dasar : Memelihara /servis komponen sistem bahan bakar

bensin double barel

Indikator:

1. Memelihara /servis komponen sistem bahan bakar bensin double barel
dilaksanakan tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen dan
sistem lainya

2. Mengakses informasi yang benar dari spesifikasi pabrik dan dipahami

3. Memelihara /servis komponen sistem bahan bakar bensin double barel
berdasarkan spesifikasi pabrik

4. Melaksanakan seluruh kegiatan pemeliharaan/servis komponen sistem
bahan bakar bensin double barel berdasarkan SOP(Standart Operational
Prosedur), Undang undang K3(Keselamatan dan Kesehatan Kerja ),dan

persturan perundang undangan /prosedur perusahaan



Materi

Pembelajaran:

Prinsip kerja sistem bahan bakar bensin 2 barel

Komponen sistem bahan bakar 2 barel yang perlu di pelihara/diservis

Data spesifikasi pabrik
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Langkah kerja pemeliharan komponen sistem bahan bakar bensin 2 barel sesuai

SOP,K3 dan peraturan perundang undangan dan prosedur kebijakan perusahaan

Metode Pembelajaran:

1.
2.

Ceramah

Tanya jawab

Kegiatan Pembelajaran:

PENGORGANISASIA

PE:T KEGIATAN PEMBELAJARAN N
| PESERTA | WAKTU
I 1. Pendahuluan
a. Salam ,doa kemudian pengkondisian kelas Klasikal 15 menit
b. Apersepsi dan sedikit materi yang akan dibahas 15 menit
2. Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Guru menjelaskan tentang prinsip kerja | Individu 10 menit

sistem bahan bakar double barel dengan
media pembelajaran berbasis multimedia
dengan aplikasi Macromedia Flash

b. Guru menjelaskan tentang Komponen

utama sistem bahan bakar double barel
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dengan media pembelajaran berbasis
multimedia dengan aplikasi Macromedia
Flash

c. Guru menjelaskan tentang komponen
karburator double barel dengan media
pembelajaran berbasis multimedia dengan
aplikasi Macromedia Flash

d. Guru menjelaskan tentang cara kerja
sistem bahan bakar double barel dengan
animasi media pembelajaran berbasis
multimedia dengan aplikasi Macromedia
Flash

Elaborasi

a. Guru mengkondisikan siswa untuk
mencatat tentang ~ komponen utama
sistem bahan bakar double barel

b. Guru mengkondisikan siswa untuk
mencatat tentang komponen karburator
double barel

c. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memahami materi yang
disampaikan dan mempersilahkan siswa
bertanya tentang materi yang belum
dipahami

d. Guru memberikan pertanyaan kepada

siswa terkait materi yang disampaikan

Individu

10 menit

15 menit

15 menit

5 menit

10 menit

5 menit

5 menit




159

Konfirmasi

a. Guru  mengkondisikan  siswa  untuk | Kelompok | 15 menit
menyimpulkan prinsip kerja , komponen dan
cara kerja sistem bahan bakar double barel

b. Guru mengkondisikan siswa kemudian 30 menit
memberikan soal test untuk dikerjakan

- . . 15 menit

c. Guru mengkondisikan siswa kemudian
memberikan angket motivasi untuk di isi oleh

siswa

3. Kegiatan Penutup

a. Guru menjelaskan sedikit materi yang akan Klasikal 10 menit

disampaikan pada pertemuan mendatang

b.  Guru mengkondisikan siswa untuk berkemas

dan berdo’a 5 menit
Alat/ Bahan/ Sumber Belajar/ Media:
Alat/ bahan : Laptop, lembar jawab siswa, lembar observasi siswa,angket,
Sumber Belajar dan Media . Proyektor, LCD, media pembelajaran berbasis

multimedia dengan aplikasi Macromedia flash dan spidol white

board.
Penilaian:

1. Penilaian pengamatan.

2. Penilaian tes tertulis.




Soal: Tes tertulis berupa soal pilihan ganda

Guru Pengampu

Danang Tri Iswanto, S.Pd. T

Mengetahui,

160

Yogyakarta, Mei 2014

Mahasiswa

Sigit Sulistyanto
NIM. 10504244001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan pendidikan : SMK Piri 1 Yogyakarta

Program studi keahlian : Mekanik Otomotif

Kompetensi Keahlian : Teknik Kendaraan Ringan
Mata pelajaran : Dasar Dasar Otomotif
Kelas/ semester 1 X2

Alokasi Waktu : 1 TM (4 x 45 menit)
Kode Kompetensi : 020.KK.15

KKM 16,5

Standar Kompetensi : Memelihara baterai
Kompetensi Dasar : Merawat baterai
Indikator:

1. Mengisi baterai dengan menggunakan charger baterai yang sesuai

2. Memeriksa permukaan air baterai dan ditamabah seperlunya

3. Membersihkan katup baterai/terminal

4. Melaksanakan seluruh kegiatan pemeliharaan /service dan pengisian baterai
berdasarkan SOP, Undang undang K3, peraturan perundang undangan dan

kebijaksanaan perusahaan
Materi Pembelajaran:

e Prosedur /pemeliharaan /servis baterai
e Prosedur pengoperasian alat pengisi/charging baterai

e Prosedur pengisian/ charging baterai
Metode Pembelajaran:

3. Ceramah
4. Tanya jawab



Kegiatan Pembelajaran:
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PERTEMU
AN KE

KEGIATAN PEMBELAJARAN

PENGORGANISASIAN

PESERTA

WAKTU

1. Pendahuluan

a. Salam ,doa kemudian pengkondisian
kelas

b. Apersepsi dan sedikit materi yang akan
dibahas

2. Kegiatan Inti
Eksplorasi

a. Guru menjelaskan  tentang
prosedur pemeliharaan baterai
dengan media pembelajaran
berbasis multimedia dengan
aplikasi Macromedia Flash

b. Guru menjelaskan tentang
prosedur  penggunaan  alat
pengisi baterai dengan media
pembelajaran berbasis
multimedia dengan aplikasi
Macromedia Flash

c. Guru menjelaskan prosedur
pengisian  baterai  /charging
dengan media pembelajaran
berbasis multimedia dengan
aplikasi Macromedia Flash

Klasikal

Individu

15 menit

15 menit

15 menit

15 menit

15 menit
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Elaborasi

a.

Guru mengkondisikan siswa untuk
mencatat  tentang prosedur
pemeliharan baterai

Guru mengkondisikan siswa untuk
mencatat cara menggunakan alat
pengisi baterai /charging baterai
dan cara melakukan pengisian
baterai

Guru  memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk memahami
materi yang disampaikan dan
mempersilahkan siswa bertanya
tentang materi yang belum
dipahami

Guru  memberikan  pertanyaan
kepada siswa terkait materi yang

disampaikan

Konfirmasi

a.

Guru mengkondisikan siswa untuk
menyimpulkan tentang prosedur
pemeliharaan dan perawatan bateari
Guru mengkondisikan siswa kemudian
memberikan soal test untuk dikerjakan
Guru mengkondisikan siswa kemudian
memberikan angket motivasi untuk di

isi oleh siswa

Kelompok

10 menit

10 menit

10 menit

5 menit

10 meni

30 menit

15 menit
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3. Kegiatan Penutup

c. Guru menjelaskan sedikit materi Klasikal 10 menit
yang akan disampaikan pada
pertemuan mendatang

d. Guru mengkondisikan siswa untuk 5 menit

berkemas dan berdo’a

Alat/ Bahan/ Sumber Belajar/ Media:
Alat/ bahan : Laptop, lembar jawab siswa, lembar observasi siswa, angket,

Sumber Belajar dan Media : Proyektor, LCD, media pembelajaran berbasis multimedia

dengan aplikasi Macromedia flash dan spidol white board.
Penilaian:

1. Penilaian pengamatan.
2. Penilaian tes tertulis.

Soal: Tes tertulis berupa soal pilihan ganda

Mengetahui,

Yogyakarta, Mei 2014
Guru Pengampu Mahasiswa
Danang Tri Iswanto, S.Pd. T Sigit Sulistyanto

NIM. 10504244001
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MELAKUKAN PENELITIAN
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FOTO PENELITIAN
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Siswa sedang mengerjakan angket dan soal siklus |

Pembelajaran Siklus 11
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